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ABSTRAK

Tiara Jihan Jamilah, 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelasV
SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen berupa Pre-Eksperimental Design yang menggunakan bentuk one
group pretest-posttest design. Sampel dalam pendlitian ini adalah semua siswa
kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar sebanyak 17 orang siswa.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi, tes dan
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi berupa soal uraian, observas dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis stgtistik
deskriptif dan analisis inferensial yaitu uji normalitas dan ujihipotesis (uji t paired
samplet test).

Hasil penelitian data pretes (sebelum menggunakan model PBL
berbantuan media Powtoon) yaitu nilai rata-rata hasil yang diperoleh adalah
52,47. Sementara nila rata-rata skor hasl posttest (setelah penggunaan meodel
PBL berbantuan media Powtoon) adalah 82,59 yang tergolong tinggi. Setelah
dianaliss statistik inferensial menggunakan uji t jenis paired sample t test
diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,001 dan aturan pengujian yang ditetapkan
yaitu 0,05, maka diperoleh nilai taraf signifikansi < nilai sign 0,05 atau 0,001 <
0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat dismpulkan bahwa H,
ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model PBL
berbantuan media Powtoon berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada pembelgjaran |PA siswakelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.

Kata Kunci: Model PBL, Media Powtoon, Kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah kebutuhan dasar bagi semua umat manusia, karena
dengan pendidikan akan menciptakan generas yang berprestasi, berwawasan luas,
kreatif dan berkualitas sehingga terjadi perubahan bagi bangsa ke arah yang lebih
baik (Cornellia Christin et al., 2023). Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003
dijelaskan bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potens dirinya untuk memenuhi kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Dapat
dismpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan
guna mengembangkan potensi siswa agar dapat mengubah dirinya dan kualitas
hidupnya menjadi lebih baik untuk menjadi bekalnya di masa depan.

Dalam Antika et al. (2022) salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan
Indonesia adalah rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil penelitian Programme International for Student
Assessment  (PISA). PISA merupakan studi  internasional  yang menditi
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan. Hasil dari penditian PISA ini
mengungkapkan bahwa Indonesia berada pada posis yang rendah dalam
kemampuan berpikir tingkat tingginya diantara negara-negara Organization for

Economic Coorporation and Development (OECD). Menurut Nurochman (2022),



Sumber Daya Manusia (SDM) di abad 21 ini dituntut untuk mempunyai tiga
kemampuan berfikir yaitu berfikir tingkat tinggi, berfikir kreatif dan kemampuan
memecahkan masalah. Ketiga kemampuan inilah yang termasuk dalam
kemampuan berfikir tingkat tinggi. Dapat dismpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi menjadi hal yang sangat penting terutama bagi peserta
didik untuk menyelesaikan permasal ahan dalam kehidupan sehari-harinya.

Bunyi Undang-undang Nomor 23 Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional
berfungs mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”, sebenarnya memiliki makna tersirat yakni menginginkan
agar dalam proses pembelgaran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat
dikembangkan. Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi peserta didik
menjadikan mereka harus belagjar dan berlatih hal tersebut, terutama dalam
pembelajaran IPA (Nuraini, 2021) .

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelgari
dan memahami peristiwa dan fakta yang terjadi di alam semesta dengan cara
sstematis. Mempelgjari 1PA tidak hanya tentang penguasaan konsep, fakta atau
prinsip sgja, akan tetapi juga tentang penemuan dan proses perkembangan
(Alfaris et al., 2022). Jika dalam pengajaran IPA guru menekankan pada proses
yakni peserta didik mengolah sendiri pengetahuannya, maka akan memberikan
dampak terhadap peningkatan hasil dan prestas peserta didik (Imran, 2016).

Sejalan dengan hal tersebut, Kelana & Wardani (2021) juga mengatakan bahwa



pembelgaran IPA bukan sekedar perolehan suatu pengetahuan saja, hamun juga
merupakan suatu proses penemuan yang mendorong partisipas aktif peserta didik.
Pembelgaran 1PA bertujuan membimbing dan membentuk peserta didik agar
dapat berpikir kritis, analitis, sistematis dan kreatif, serta membantu memahami
segala konsep yang membutuhkan pemahaman lebih daam termasuk istilah-
idtilah asing yang sering ditemui dalam materi IPA (Rahmawati et al., 2021).

Peserta didik saat ini dituntut agar dapat menganalisis peristiwa-peristiwva alam
seperti kerusakan lingkungan, pemanasan global dan lain sebagainya. Namun
pada kenyataanya, hal yang diinginkan terhadap pembelgaran IPA belum
terpenuhi. Hal ini disebabkan karena guru masih cenderung menjadi pusat
pembelgjaran sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelagjaran. Peserta
didik hanya dituntut untuk menerima semua materi yang diberikan oleh guru,
tanpa harus memahami dan mendalami, apalagi menemukan dan menyelidiki
konsep serta materi tersebut (Amal & Kune, 2018). Menurut Solihatini et al.
(2021) guru saat ini mash sangat kurang menggunakan teknologi dalam
pembelajaran. Hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh faktor sekolah yang belum
menyediakan atau guru masih kurang memahami tentang penggunaan teknol ogi
tersebut. Padahal, bisa dikatakan bahwa di era sekarang teknologi semakin banyak
digunakan. Pada pembelgaran IPA terdapat banyak materi yang dapat
dicontohkan secara detail oleh teknologi, agar siswa lebih mudah memahami
materi yang digjarkan. Untuk membantu hal tersebut, diperlukan media yang bisa
menjelaskan serta memberikan contoh detail tersebut secara bersamaan yakni
salah satunya adalah teknologi multimedia.

Di abad ke-21 ini, teknologi seharusnya sering digunakan di sekolah terutama



daam pembelgaran, apaagi jika dilihat dari keseharian peserta didik yang
semakin banyak menggunakannya untuk menonton atau bermain game. Dengan
teknologi, guru dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam menyampaikan
materi untuk memantapkan pemahaman siswa (Syofyan et al., 2021). Peserta
didik akan lebih memahami pembelgaran jika materi yang disampaikan lebih
menarik dan dilengkapi dengan informas yang menarik sebaga media
pembelajaran, salah satunya media animasi.

Proses pembelgaran yang berjalan dengan baik dan tidak membosankan
dengan menggunakan media animas diharapkan dapat meningkatkan minat
belgjar peserta didik terhadap mata pelgjaran IPA, sehingga peserta didik dapat
mengendalikan kemampuan berpikirnya terutama kemampuan memecahkan
masalahnya (Monika, 2020). Keterampilan berpikir tingkat tinggi jika dikaitkan
dengan materi IPA di kelas V dapat dilihat dari uraian kompetens dasar pada
tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) dengan topik umum tentang siklus air dan
dampaknya terhadap makhluk hidup. Siklus air merupakan salah satu topik umum
IPA yang dapat dijabarkan menggunakan model PBL berbantuan video animasi.
Salah satu aplikasi yang dapat membantu guru untuk menghasilkan sebuah video
animas yang menarik yaitu aplikasi Powtoon. Menurut Sidgi (2021) Powtoon ini
merupakan software online yang dirancang khusus untuk membuat sebuah video
menarik yang berbentuk animasi. Dengan Powtoon, pendidik tidak harus
menguasai Powtoon tersebut melainkan dapat membuatnya dengan berbagai
animas yang disediakan oleh software tersebut (Jatiningtias, 2017).

SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar merupakan salah satu sekolah dasar yang

menerapkan Kurikulum 2013. Tetapi masih banyak siswa yang masih sangat



kesulitan menyelesaikan soal-soal HOTS yang diberikan oleh gurunya. Hal
tersebut terjadi karena siswa masih belum terbiasa menggunakan kemampuan
berpikir tingkat tingkat tingginya sebab kurangnya penggunaan model dan media
pembelgaran yang dapat memancing siswa untuk menggunakan kemampuan
tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di kelas V SDN Tabang
No. 24 Kep. Selayar, ada beberapa permasalahan yang teridentifikasi. Pertama,
guru belum kreatif dalam menggunakan teknologi yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran. Kedua, guru masih menggunakan model pembelgjaran yang
hanya berpusat pada guru. Ketiga, latihan soal yang diberikan hanya baru sebatas
mengingat dan menjelaskan dan belum menggunakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Keempat, peserta didik masih belum belum berani untuk mengemukakan
pendapatnya. Kelima, peserta didik kurang aktif dalam proses pembelgaran.
Keenam, peserta didik menganggap materi pelgaran IPA sangat banyak serta
gambar-gambar yang ada dibuku kurang menarik dan sulit dipahami sehingga
peserta didik malas untuk belgjar.

Untuk mengatas rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
diperlukan model pembelgjaran yang dapat memancing peserta didik untuk
menggunakan kemampuan tersebut (D. K. Putri & Purwanti, 2023). Dari sekian
banyak model pembelgjaran yang ada saat ini, menurut peneliti model
pembelgjaran yang cocok digunakan adalah model Problem Based Learning
(PBL) atau biasa dikenal dengan pembelgaran berbasis masalah. Dalam
implementass model PBL, peserta didik dihadapkan pada suatu masalah yang

mendorong peserta didik untuk mencari dan menemukan solusi dari masalah



tersebut. Dengan model PBL ini, peserta didik akan menjadi lebih aktif dan
kemampuan berpikir tingkat tingginya dapat meningkat.

Penelitian tentang model PBL berbantuan media dalam proses pembelgaran
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya oleh Pratiwi & Mawardi
(2022) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
meningkat menggunakan model PBL berbantuan media audio visual. Berikutnya
penelitian olen Maulana et al. (2022) mengemukakan bahwa penggunaan model
PBL dan IBL melalui media video terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh
Mariam (2018) mengena efektivitas model pembelgjaran berbasis masalah bahwa
model pembelgjaran tersebut terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi pesertadidik.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dan telah diuraikan di atas, maka
peneliti mengangkat judul penelitian, “Pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Media Powtoon terhadap Kemampuan Berfikir
Tingkat Tinggi pada Pembelajaran IPA Siswa KelasV SDN Tabang No. 24
Kep. Selayar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penéditian ini
adalah :

1. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum diterapkan
model PBL berbantuan media Powtoon?
2. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah diterapkan model

PBL berbantuan media Powtoon?



3. Apakah ada pengaruh model PBL berbantuan Powtoon terhadap kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum
diterapkan model PBL berbantuan media Powtoon.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah diterapkan
model PBL berbantuan media Powtoon.

3. Untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelasV SDN Tabang No. 24 Kep.
Selayar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun

praktis.

1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Hasl penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
adanya pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa khususnya pada mata pelgjaran
IPA;

b. Hasll penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan segenap
civitas akademik tentang penggunaan model PBL berbantuan media

Powtoon pada proses pembelgjaran;



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk :

a

Memberikan sumbangan pikiran kepada guru dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui model PBL berbantuan
media Powtoon khususnya pada pembelgjaran 1PA;

Memberikan data dan informas untuk dijadikan bahan pertimbangan
dalam pelaksanaan pembelgjaran | PA;

Memberikan sumbangan pemikiran tentang model PBL berbantuan media
Powtoon terutama pada kegiatan pembelgjaran | PA;

Sebagai bahan acuan pada penelitian selanjutnya yang sejenis dengan

penelitianini.



BAB I1

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A.Kajian Teori

1. Model Problem Bas ed Learning (PBL)

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Menurut Mertasari & Ganing (2021) model PBL adalah model pembelgaran
yang menyagjikan masalah yang ada di dunia nyata untuk kemudian diolah oleh
peserta didik dengan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan belgar
berpikir kritis. Model PBL juga dijelaskan oleh Pratiwi & Mawardi (2022) bahwa
model PBL adalah model pembelgjaran yang dirancang seinovatif mungkin agar
peserta didik dapat melibatkan dirinya, melatih kemampuan berpikir tingkat
tingginya, berkolaboras untuk memecahkan masalah serta menemukan
pengetahuan baru. Penjelasan lain oleh Maulana et al. (2022) bahwa PBL adalah
model pembelgjaran yang menygjikan permasalahan nyata sebagai konten untuk
melatih peserta didik berpikir tingkat tinggi dan belgjar memecahkan masalah
dengan terampil.

Kurniawati & Dayu (2023) juga menjelaskan bahwa model PBL merupakan
model pembelgjaran yang didalamnya terdapat pengetahuan dan keterampilan
yakni menganalisis, mendiskusikan serta mengevaluasi masalah yang ditemukan.
Putri & Reinita (2022) mengungkapkan bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, keaktifan serta kemampuan memecahkan
masalah peserta didik baik secara individu maupun kel ompok.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa model PBL
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merupakan model pembelgjaran yang menyajikan suatu permasalahan yang nyata
dan ada di kehidupan peserta didik guna membantu siswa meningkatkan
kemampuan yang dimilikinya baik kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kemampuan memecahkan masalah serta kemampuan mendiskuskan masalah
untuk mencari solusi dengan temannya.
b. Tujuan Model Problem Based Learning

Saputra (2020) menguraikan bahwa PBL atau pembelgjaran berbasis masalah
memiliki beberapa tujuan dalam pembelgaran, diantaranya yaitu : 1) Untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi. 2) Untuk membantu peserta
didik mengembangkan dan membangun pengetahuannya sendiri. 3) Untuk
membantu peserta didik mandiri dalam belgjar dan kemampuan bersosialisasinya.
¢. Keunggulan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
1) Keunggulan

Menurut Salsabila (2023) model PBL mempunyai beberapa kelebihan
dibandingkan model pembelgjaran yang lain, diantaranya : a) Model yang bagus
untuk memahami isi materi lebih dalam. b) Dapat menantang peserta didik untuk
menemukan pengetahuan yang baru. c) dapat meningkatkan aktifitas belgjar
peserta didik. d) Dapat membantu peserta didik untuk membandingkan ilmu
pengetahuan yang didapatkan dengan masalah yang dihadapi dikehidupan nyata.
e) Dapat memperlihatkan kepada peserta didik bahwa ilmu pengetahuan bukan
hanya sekedar pemberian ilmu dari guru atau buku saja.
2) Kekurangan

Adapun kekurangan dari model PBL yaitu : @) Tidak dapat diterapkan disemua
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materi Pelgjaran, ada waktu dimana guru harus berperan aktif dalam
menyampaikan materi. b) Dalam sebuah kelas yang memiliki beragam
karakteristik peserta didik akan mengakibatkan kesulitan dalam pembagian tugas.
d. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Saputra (2020) mengemukakan langkah-langkah menggunakan mode PBL
dalam proses pembelgjaran, yakni sebaga berikut : Pertama, pengenalan peserta
didik pada masalah. Langkah awal yang dimaksud adalah guru menjelaskan
tujuan dari pembelgjaran yang akan berlangsung, pemberian motivas kepada
peserta didik untuk selalu aktif dalam pembelgaran, dan lain sebagainya. Kedua,
pengorganisasian peserta didik untuk belgjar yaitu guru menjelaskan dan
mengorganisasikan tugas yang akan dilakukan terkait dengan masalah yang ada.

Ketiga, membimbing peserta didik selama penyelidikan masalah baik individu
maupun kelompok yakni guru membimbing peserta didik untuk mencari,
menemukan dan mengumpulkan informasi yang sesuai, serta melakukan
ekperimen untuk mengetahui penjelasan dan penyelesaian masalahnya. Keempat,
pengembangan dan penyajian hasil karya yakni guru membantu peserta didik
menyajikan hasil yang telah dibuat seperti laporan, video dan lain sebagainya.
Dan kelima, analiss dan evaluas proses penyelesaian masalah yaitu guru

melakukan refleks terhadap kegiatan eksperimen yang dilakukan.

2. Media Pembelgjaran

a. Pengertian Media Pembelgjaran
Menurut Tartila (2021) media pembelgaran merupakan alat yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelgjaran guna merangsang pikiran, perasaan dan

minat sswa. Media pembeagaran disusun sesuai dengan prinsp bahwa
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pengetahuan yang diterima manusia diperoleh melalui pancaindra. Semakin
banyak pancaindra yang bekerja ketika proses pembelgjaran maka semakin luas
pula pengetahuan yang diterima. Oleh karena itu, media pembelgaran digunakan
untuk mengarahkan peserta didik menggunakan sebanyak-banyaknya pancainra
agar memudahkan pemahaman yang diberikan ketika proses pembegaran
berlangsung.

Pendapat lain oleh Arsyad (2020) tentang media pembelgjaran, mengatakan
bahwa media pembelgjaran merupakan komponen sumber belgjar atau saranafisk
yang meliputi bahan-bahan yang ada dilingkungan peserta didik sehingga mereka
dapat terangsang untuk belgjar. Sedangkan menurut Rahmah et al. (2023) media
pembelgjaran adalah aat yang digunakan guna membantu guru menyampaikan
materi yang dipelgjari kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelgaran
dan hasil belgar yang baik. Media pembelagjaran juga akan membantu pendidik
untuk membawa pelajaran tentang dunia luar ke dalam kelas sehingga pemikiran-
pemikiran peserta didik tentang teori-teori serta pemikiran asing dapat dipahami
dengan konkrit dan lugas (Nuraeni et al., 2023).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa media
pembel ajaran merupakan benda-benda yang ada di lingkungan peserta didik, yang
digunakan sebagal perantara untuk mempermudah penyampaian materi oleh guru
kepada peserta didik dalam proses pembelgjaran agar peserta didik dapat
menyamakan teori yang ada di dalam kepalanya dengan teori yang disampaikan
oleh guru.

b. Manfaat Media Pembel gjaran

Kumalasari (2023: 20-21) menjelaskan kegunaan atau manfaat media
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pembelgaran, diantaranya : 1) Membantu guru dalam menjelaskan pesan atau
materi yang digjarkan agar tidak terlalu verbalitas. 2) Mengatas masalah tentang
ruang, waktu dan daya indra peserta didik dengan menampilkan objek
pembelgaran dalam bentuk yang berbeda. 3) Mengatas masalah tentang
kurangnya respon peserta didik dengan menghadirkan media pembelgaran yang
menarik sehingga suasana belgjar lebih menyenangkan dan mendapat rangsangan
dari pesertadidik.

Audie (2019) juga mengemukakan manfaat dari media, yaitu : 1) Materi yang
disampaikan dapat diseragamkan. 2) Pembelgaran menjadi lebih detail dan
menarik bagi peserta didik. 3) Proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan hidup
4) Media membantu guru mengefisienkan waktu dan tenaganya. 5) Meningkatkan
hasi| belgjar siswa. 6) Penggunaan media dapat dilakukan dimana saja dan kapan
sga. 7) Menumbuhkan rasa dan sikap ingin tahu siswa dalam belgar. 8)
Membantu guru menyampai kan pesannya secara positif.

Selain itu, Arsyad (2020) juga mengemukakan bahwa manfaat dari media
pembelajaran adalah sebagai berikut : 1) Dapat memperjelas penyajian informasi
atau materi sehingga dapat memperlancar proses belgjar dan meningkatkan hasil
belgjar. 2) Dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik sehingga
peserta didik lebih aktif berinteraks dengan lingkungannya. 3) Dapat mengatasi
keterbatasan Indera, ruang dan waktu. 4) Dapat memberikan pengaaman yang
pada setiap peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

c. Jenis Media Pembelgjaran
Menurut Handayani & Subakti (2021) media pembelgjaran terbagi menjadi

beberapa jenis, diantaranya : Pertama, media visua yaitu media yang hanya



14

mengandalkan penglihatan mata ketika digunakan, seperti benda realita, power
point dan benda lain yang sgjenis. Kedua, media audio yaitu media yang hanya
menganda kan pendengaran ketika digunakan, seperti radio, kaset dan benda lain
yang sgjenis.

Ketiga, media audio-visual yaitu media yang mengandalkan penglihatan dan
pendengaran sekaligus ketika digunakan, seperti film, video dan sebagainya
Keempat, media multimedia yaitu media pembelgaran yang dalam
penggunaannya terdiri dari beberapa media yang disatukan, seperti power point
dan tv.

Pendapat lain oleh Arsyad (2020) media pembelgjaran terdiri dari beberapa
jenis, diantaranya : Media berbasis manusia, media berbasis cetakan, media

berbasis visual, media berbasis audio-visual dan media berbasis komputer.

3. Media Powtoon

a. Pengertian Powtoon

Menurut Hardiyanti et a. (2023) Powtoon merupakan aplikasi web yang dapat
digunakan dalam proses pembuatan video animas guna membantu guru
manyajikan materi presentas saat kegiatan pembelgjaran. Salsabila (2023) juga
mengemukakan bahwa media Powtoon adalah sebuah alat bantu berupa software
video animasi dalam pembelgjaran yang disgjikan oleh guru kepada peserta didik
berupa animasi gambar gerak dan bersuara. Aplikasi Powtoon ini dapat membantu
guru membuat sebuah video animasi dengan menggunakan fitur-fitur yang telah
disediakan dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik (Wulandari et al.,
2020).

Kemudian Marta et a. (2023) menyatakan bahwa media Powtoon merupakan
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program aplikasi web online yang berfungs dalam pembuatan video animas dan
membantu guru mempresentasikan materi yang sulit dipahami oleh peserta didik.
Selanjutnya, Irmayanti (2022) juga menjelaskan bahwa Powtoon merupakan
sebuah softwear berbasis web yang membantu untuk membuat sebuah video
animas yang menarik diantaranya animas tulisan, animas kartun, efek-efek
transisi yang lebih hidup dan penggunaan timeline yang mudah.

Berdasarkan uraian tentang media Powtoon, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa media Powtoon merupakan sebuah aplikas pembuat video animas
berbasis web yang jika digunakan akan membantu dan mempermudah guru dalam
menyajikan materi-materi yang sulit dipahami oleh peserta didik, dalam
pembuatannya menggunakan fitur-fitur yang telah tersedia berupa tulisan, kartun,
suara, serta efek-efek transisi yang mudah diaplikasikan.

b. Keunggulan dan kekurangan Media Powtoon
1) Keunggulan

Semua media pembelgjaran pasti memiliki keunggulan dan kekurangan.
Adapun keunggulan dari media Powtoon adalah : &) Interaktif dan memberikan
umpan balik. b) Peserta didik bebas menentukan topik belgarnya. c¢) Mudah
dikontrol dan sistematis dalam pembelgjaran. d) Dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun. €) Duras video yang disgjikan tidak terlalu lama sehingga tidak
menurunkan minat pengguna. f) Bahasa yang digunakan dalam video mudah
dipahami peserta didik. g) Aplikas yang digunakan menarik sehingga hasil video
animas yang dihasilkan juga menarik
2) Kekurangan

Selain keunggulan, media Powtoon juga memiliki kekurangan yaitu sedikit
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rumit saat digunakan dan menggunakan banyak alat dalam penygian video
animas Powtoon seperti laptop untuk membuat, proyektor untuk menampilkan

dan speaker untuk menghasilkan suara yang maksimal.

4. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Menurut Alfiani (2021) higher order thingking skill/kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) adalah suatu potensi atau kemampuan yang menggunakan
pikiran dengan tingkat lebih tinggi untuk memudahkan siswa menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan. Nuraini (2021) juga
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi bukan hanya sekedar
menghafal atau menyampaikan sesuatu persis seperti yang disampaikan tetapi
menggunakan pikiran secara luas agar dapat menemukan tantangan baru.
Pendapat lain oleh Nurochman (2022) kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan keterampilan berpikir yang mendorong seseorang untuk tidak hanya
menghapal informas yang didapatkan tetapi memahami secara kritis dan kreatif
informasi tersebut.

Sari et al. (2021) juga menjelaskan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan kemampuan berpikir yang dimiliki seseorang yang melibatkan
kemampuan pemahaman dan berpikir secara kritis. Menurut Darini et al. (2023)
kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup beberapa keterampilan berpikir
yaitu kritis, logis, reflektif, metakognitif dan kreatif.

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir yang dimiliki seseorang tidak hanya

sekedar menghapal informasi yang diperoleh tetapi berpikir secara luas, kritis dan
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kreatif untuk menemukan hal-hal yang baru dan dapat dengan mudah diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

b. Manfaat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mulai diperkenalkan kepada peserta

didik mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah mempunyai manfaat

bagi peserta didik itu sendiri. Zakiah & Lestari (2019) menyebutkan manfaat
kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk peserta didik adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan prestasi. Banyak penelitian yang mengukur hasil belgjar peserta
didik dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang hasiinya cukup baik.
Maka dari itu, dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi maka hasil belgjar
serta prestasi belgjar peserta didik dapat ditingkatkan.

2) Meningkatkan motivasi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dikatakan dapat
meningkatkan motivas peserta didik karena dengan kemampuan berpikir
tingkat tinggi maka rasa ingin tahu dan senang peserta didik bertambah
sehingga motivasinya untuk belgjar juga meningkat.

3) Meningkatkan sikap positif (afektif). Pembelajaran akan dikatakan berhasil jika
dapat menghasilkan sikap positif peserta didik (afektif). Dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, peserta didik dapat meningkatkan sikap positifnya
karena merasa senang dengan ha yang dilakukannya selama pembelgaran
berlangsung.

c. Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Dalam A4 Revision of Bloom’s Taxonomy oleh Krathwohl (Setiyaningsih, 2021)

kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki indikator dan subindikator, yakni :
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1) C4 (Menganalisis)
Subindikator : membedakan, mengorganisasikan dan menghubungkan.
2) C5 (Mengevaluasi)
Subindikator : mengecek dan mengkritisi
3) C6 (Mencipta)
Subindikator : merumuskan, merencanakan dan memproduks.
Sedangkan indikator pencapaian kompetens pada pembelgjaran kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah :
1) Guru mampu menjelaskan konsep HOTS,
2) Guru mampu merancang pembelgjaran HOTS,

3) Guru mampu menganalisis kompetens dasar

5. llmu Pengetahuan Alam

a. Pembelgaran IPA di SD

Hakikat pembelajaran IPA merupakan kumpulan ilmu-ilmu yang di dalamnya
terdapat fakta, konsep atau prinsip dalam proses kegiatan penemuan (Rahim,
2020). Pembelgjaran IPA di SD seladu menekankan pada pengembangan
kompetensi siswa agar dapat memahami dan mencari tahu segala hal di alam
sekitarnya secarailmiah.

Menurut Huwaida et al. (2023) ilmu pengetahuan alam adalah mata pelgaran
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. IPA atau banyak dikenal
dengan sebutan sains ini selalu berkaitan dengan berbagai kejadian-kejadian yang
sering terjadi di lingkungan sekitar. Dengan memahami sains, seseorang akan
dengan mudah memahami segala hal tentang bagaimana dan mengapa sesuatu

yang disekitarnya terjadi. Oleh sebab itu, IPA tidak hanya akan mengembangkan
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kemampuan berpikir sederhana seseorang, tetapi juga dapat mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang. Dengan kemampuan-kemampuan

ini, siswa akan berpikir secaraluas dan akan selalu bisa mengatas setiap masalah

yang dihadapinya.

b. Tujuan IPA di SD
Umumnya, Illmu Pengetahuan Alam bertujuan untuk mendidik dan

memberikan bekal kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dan

keterampilan dalam memperoleh dan mengaplikasikan konsep-konsep IPA, serta

membekali siswa pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih

tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut diperkuat

dengan penjelasan oleh Trigpamungkas (2022) tentang tujuan IImu Pengetahuan

Alam yaitu :

1) Meyakini keberadaan, kebesaran, keindahan dan keteraturan ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa.

2) Meningkatkan pengetahuan tentang konsep-konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

3) Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran siswa tentang adanya hubungan
antara IPA, teknologi dan masyarakat.

4) Meningkatkan keterampilan menyelidiki alam, memecahkan masaah di
lingkungan dan membuat keputusan.

5) Menumbuhkan kesadaran dalam menghargai alam dan meyakininya sebagai
ciptaan Tuhan yang telah diatur dengan sebaik-baiknya.

6) Menumbuhkan kesadaran untuk selalu berperan serta ddam memelihara,

menjaga dan melestarikan alam sekitar.
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7) Memberikan bekal pengetahuan tentang konsep IPA untuk menjadi dasar
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Selain itu, Anisa et a. (2021) juga mengatakan bahwa IPA memiliki manfaat,
beberapa diantaranya yaitu dengan konsep siswa akan mencari arti yang baru
ketika mendapatkan informas baru, siswa akan terbantu dalam proses mengingat
serta siswa akan menyederhanakan dan meringkas informasi.

c. Ruang Lingkup IPA

Eviani et a. (2019) menyatakan bahwa ruang lingkup bahan kajian 1PA untuk
SD/MI meliputi empat aspek, diantaranya : 1) Makhluk hidup & proses
kehidupan. Makhluk hidup yaitu manusia, hewan dan tumbuhan yang berinteraksi
dengan alam dan kesehatan. 2) Benda atau materi. Benda-benda yang memiliki
sfat dan kegunaanya masing-masing, meliputi benda padat, cair dan gas. 3)
Energi & perubahannya. Energi yaitu panas, bunyi, listrik, cahaya, gaya dan
pesawat sederhana. 4) Bumi & alam semesta. Ruang lingkup ini meliputi bumi,
tanah, tata surya dan benda langit lainnya.

d. Analisis Materi IPA KelasV

Keterampilan berpikir tingkat tinggi jika dikaitkan dengan materi 1PA di kelas
V dapat dilihat dari uraian kompetens materi pada tema 8 (Lingkungan Sahabat
Kita) dan tema 9 (Benda-benda di Sekitar Kita). Berdasarkan uraian diatas,
peneliti melakukan beberapa Langkah dalam mengalisis, yakni : Pertama,
menghubungkan Kompetens Dasar dengan tujuan pembelgaran. Kedua,
merumuskan indicator sesuai dengan Taksonomi Bloom (C4-C6). Dan ketiga,
menganalisis materi sesuai dengan indicator dan kesesuaian kegiatan

pembelajaran dalam buku guru dan buku siswa.
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Tabel 2. 1 Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan

Pemb.

KD

Indikator

Materi

1

3.8

Menganalisis manfaat air
manusi a, hewan dan tumbuhan

bagi

4.8

1. Membuat peta pikiran mengenai
manfaat air bagi manusia, hewan dan
tumbuhan dengan benar

2. Menyimpulkan hasil peta pikiran
tentang manfaat air bagi manusia,
hewan dan tumbuhan dengan tepat

Manfaat air bagi
manusia, hewan
dan tumbuhan

3.8

Menguraikan proses terjadinya siklus
ar

4.8

Membuat bagan sederhana tentang
siklus air dengan benar

Proses terjadinya
sklusair

3.8

Menguraikan pengaruh siklus air
terhadap makhluk hidup

4.8

Membuat gambar siklus air pada air
sungai dengan benar

Pengaruh  siklus
ar terhadap
makhluk hidup

Subtem

a 2 : Perubahan Lingkungan

3.8

1. Menelaah factor-faktor
mempengaruhi siklus air

2. Menjelgah proses terjadinya air
tanah dan air permukaan

yang

4.8

Menyimpulkan  hasil percobaan
tentang terjadinya air tanah dan air
permukaan dengan tepat

1. Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
siklusair

s Proses
terjadinya ar
tanah dan air
permukaan

3.8

1. Menguraikan tentang ketersediaan
ar bersih

2. Mengandlisis sklus air
dampaknya bagi kehidupan

dan

4.8

Menyimpulkan hasil diskus tentang
ketersediaan air bersih dengan tepat

Siklus ar dan
dampaknya bagi
kehidupan

3.8

Menguraikan hasil analisis dampak
siklus air terhadap kehidupan

4.8

Menyimpulkan  hasil  pengamatan
tentang dampak siklus air terhadap
kehidupan dengan tepat

Dampak siklus air
bagi kehidupan

Subtem

a 3 : Usaha Pelestarian Lingkungan

3.8

Menguraikan  factor-faktor
mempengaruhi kualitas air

yang

Factor yang
mempengaruhi
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4.8 | Menygiikan hasil diskus tentang | kualitasair
factor-factor yang mempengaruhi
kualitas air dengan tepat

2 3.8 | Menganalisis pengaruh kuditas air | Pengaruh kualitas
bagi kehidupan manusia ar bagi
4.8 | Menyimpulkan hasil diskusi tentang | kehidupan
pengaruh  kualitas air  terhadap | manusia
kehidupan manusia dengan tepat
5 3.8 | Memerinci cara memelihara | Cara memelihara
keterbatasan air bersih keterbatasan  air
4.8 | Memproduksi buklet tentang cara-cara | bersih
memelihara ketersediaan air bersih
dengan benar

B. Kerangka Pikir

Untuk mengatas rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
diperlukan model pembelgjaran yang dapat memancing peserta didik untuk
menggunakan kemampuan tersebut (D. K. Putri & Purwanti, 2023). Dari sekian
banyak model pembelgaran yang ada saat ini, menurut peneliti model
pembelajaran yang cocok digunakan adalah model PBL atau biasa dikenal dengan
pembelajaran berbasis masalah. Dalam implementas model PBL, peserta didik
dihadapkan pada suatu masalah yang mendorong peserta didik untuk mencari dan
menemukan solusi dari masalah tersebut. Dengan model PBL ini, peserta didik
akan menjadi lebih aktif dan kemampuan berpikir tingkat tingginya dapat
meningkat.

Kelana & Wardani (2021) mengatakan bahwa pembelgjaran 1PA bukan
sekedar perolehan suatu pengetahuan saja, namun juga merupakan suatu proses
penemuan yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Pada pembelgjaran |PA
terdapat banyak materi yang bisa dicontohkan secara detail oleh teknologi, agar
siswa lebih mudah memahami materi yang digjarkan. Untuk membantu hal

tersebut, diperlukan media yang bisa menjelaskan serta memberikan contoh detail
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tersebut secara bersamaan yakni salah satunya adalah teknologi multimedia.

Dengan teknologi, guru dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam
menyampaikan materi untuk memantapkan pemahaman siswa (Syofyan et a.,
2021). Peserta didik akan lebih memahami pembelgaran jika materi yang
disampaikan lebih menarik dan dilengkapi dengan informasi yang menarik
sebagal media pembelgjaran, salah satunya media animas.

Proses pembelgaran yang berjalan dengan baik dan tidak membosankan
dengan menggunakan media animas diharapkan dapat meningkatkan minat
belgjar peserta didik terhadap mata pelgjaran IPA, sehingga peserta didik dapat
mengendalikan kemampuan berpikirnya terutama kemampuan memecahkan
masal ahnya (M onika, 2020). Salah satu aplikasi yang dapat membantu guru untuk
menghasilkan sebuah video animasi yang menarik yaitu aplikasi Powtoon.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir untuk penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada pembelgaran IPA siswa kelas V, dapat dilihat pada

gambar 1 sebagai berikut :
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C. Hasll Pendlitian Relevan
Berikut adalah hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai

berikut :

1) Indira Pratiwi & Mawardi (2022) berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD
Mangunsari yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning
Berbantuan Audio Visua Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa pada setiap siklus yang dilakukan terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yakni dari rata-rata 8,7% (cukup kritis), 43,5%
(kritis) dan 48,8% (sangat kritis). Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa model PBL berbantuan media audio visual dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di SD
Mangunsari.

2) Rizky Nurmaharani, Yuyu Yuhana & Reksa Arya Pribadi (2023) berdasarkan
penelitian yang dilakukan di SD Negeri Rawu yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelgiaran Animasi Menggunakan Powtoon untuk Meningkatkan
Kemampuan HOTS”. Hasl penelitiannya menunjukkan bahwa media vidio
animas Powtoon dapat meningkatkan Higher Order Thingking Skill peserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data pretest dan posttest peserta
didik. Sebelum kegiatan pembelgjaran menggunakan media Powtoon rata-rata
hasil pretest yang didapatkan peserta didik hanya sebesar 54,3. Sedangkan
setelah menggunakan media Powtoon, rata-rata hasil posttest yang diperoleh
peserta didik sebesar 92,3. Berdasarkan hasil inilah, peneliti melihat bahwa

terdapat sebuah peningkatan kemampuan HOTS peserta didik setelah
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menggunakan media animasi Powtoon.

3) Fahni Rahmawati & Zaka Hadikusuma Ramadan (2021) berdasarkan penelitian
yang dilakukan di SDN 66 Pekanbaru yang berjudul “Improving High-Level
Thingking Sill in Sudents Through Powtoon Based Animation Vidio Media”.
Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan setelah menggunakan vidio animas berbasis
Powtoon. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil pretest yakni
sebesar 19,57 dan hasil posttest sebesar 80,00. Artinya bahwa media animas
Powtoon ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di
SDN 66 Pekanbaru.

4) Indri Widayanti & Juhji (2022) berdasarkan penelitian yang mereka lakukan di
SD Idam An-Nur yang berjudul “Developing STEM-Based Powtoon
Animation Videos to Enhance Critical Thingking Skills in Elemantary School
Sudents”. Kesmpulan dari penelitian yang dilakukan bahwa ketika materi
suhu dan kalor disgjikan menggunakan vidio animas berbasis Powtoon,
peserta didik mengalami peningkatan dalam keterampilan berpikir Kkritisnya.
Peneliti juga menyimpulkan bahwa vidio animasi berbasis Powtoon ini
memiliki potens dan efektif digunakan sebagal media pembelgjaran. Hal ini
dismpulkan dari data hasil uji validitas ahli materi pelgjaran dengan rata-rata
92,50% dan uji validitas dari ahli media dengan rata-rata 89,50%.

5) Anbar Fauziyyah & Prima Mutia Sari (2022) berdasarkan penelitian yang
mereka lakukan di kelas 3 SD Kramat Jati dengan Judul “Pengembangan
Media Pembelgjaran Powtoon Berbasis HOTS pada Pembelgjaran IPA Materi

Cuaca. Pendliti menyimpulkan bahwa media pembelgjaran berbasis Powtoon
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layak digunakan dalam proses pembelgaran IPA SD. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penilaian respon pendidik dan peserta didik yang masing-masing
mendapat rata-rata 80% dan 99,4%.

6) Muhammad Ferdian Syaifullah, dkk. (2023) berdasarkan penelitiannya yang
dilakukan di kelas V SD Kemejing yang berjudul “Development of Critical
Thingking Skills Based Animation Media on the Benefits of Energy for ClassV
Kemegjing Elementary School”. Hasil dari uji coba terbatas mendapat rata-rata
88,5% dan hasil uji coba luas dengan rata-rata 93,1%. Dari hasil tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa vidio animasi sangat layak dan sangat praktis
digunakan pada proses pembel gjaran.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka hipotesis dalam penelitian ini

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL berbantuan

media Powtoon terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran

IPA siswakelasV SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Pre-Eksperimental Design dengan
bentuk one group pretest-posttest design. Penelitian ini tidak menggunakan kelas
pembanding namun akan dilakukan test diawa sehingga mudah untuk
membandingkan rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dan
sesudah penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon. Penelitian ini
dilakukan dengan mengimplementasikan model PBL berbantuan media Powtoon
untuk mengetahui pengaruh penggunaannya terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada pembelgjaran IPA siswakelasVV SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.
B. Lokas Pendlitian

Lokas dilakukannya penelitian ini adalah di SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.
Dasar pertimbangan peneliti memilih lokas tersebut adalah ingin mengetahui
pengaruh penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelgjaran IPA siswadi SD tersebut.
C. Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Austina (2018) bahwa populas adalah semua objek yang akan diteliti,
dapat berupa manusia, benda, peristiwa, nila ataupun hal yang terjadi.
Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas V di SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar berjumlah 17

siswa. 17 siswatersebut terdiri dari 10 siswalaki-laki dan 7 siswa perempuan.

28
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

No. Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki | Perempuan

1 10 7 17

Sumber : UPTD SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populas yang diteliti. Sampel juga
dapat diartikan sebagai kelompok yang merupakan bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadan tertentu yang akan dijadikan sebagai objek
penelitian (Lestary, 2021).

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu semua populasi di kelas V SDN
Tabang No. 24 Kep. Selayar yang berjumlah 17 orang siswa. Teknik penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Teknik
penentuan sampel ini sgjalan dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan bahwa
sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang apabila semua anggota
populas digunakan sebagai sampel dalam penelitian (Vinayasari, 2021).

D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah perencanaan yang dilakukan berdasarkan aktifitas,
waktu, pertanyaan penelitian dan petunjuk untuk memilih informas dan kerangka
kerja untuk menemukan hubungan antara variabel dalam penelitian.

Adapun desain penditian dalam penelitian ini adalah desain penelitian
eksperimen dengan jenis One Group Pretest-Posttest.

Tabel 3. 2 Desain Pendlitian

Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0,
Sumber : Sugiyono dalam Vinayasari (2021: 26)
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Keterangan:
0; : Tesawal yang diberikan sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan
model PBL berbantuan media Powtoon.
0, : Tes akhir yang diberikan setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan
model PBL berbantuan media Powtoon.

X i Perlakuan

Untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, maka diberi tes awal (prestest)
kemudian diberikan tes setelah digunakan model PBL berbantuan media Powtoon
(posttest).
E. Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini diamati dua macam variabel yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabe menurut Sugiyono adalah suatu objek atau gejala
yang memiliki variabel tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dipelgari dan menarik kesimpulan dari variabel tersebut (Lestary, 2021). Variabel
bebas (X) berupa penggunaan model PBL dan media Powtoon, serta variabel
terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
F. Defenis Operasional Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y) berupa penggunaan model PBL dan media Powtoon, serta kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswva.

Secara operasiond, variabel tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut :
1) Model PBL berbantuan media Powtoon (variabel X) adalah suatu model

pembelajaran yang menggunakan masalah dalam pengaplikasiannya. Namun,



31

dalam penygjian masaah kepada siswa diperlukan sebuah media agar siswa
dapat dengan mudah memahaminya. Media yang digunakan adalah media
Powtoon. Media Powtoon adalah suatu media pembelgaran yang
menggunakan video animasi tentang materi yang dipelgari untuk memudahkan
guru memberikan informasi yang detail dan menarik.

2) Kemampuan berpikir tingkat tinggi (variabel Y) adalah kemampuan berpikir
yang diperoleh siswa melaui proses pembelgaran sebelum dan setelah
menggunakan menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon pada mata
pelgjaran 1PA. Kemampuan ini dihasilkan dengan menggunakan tes hasil
belgjar berupa soal uraian baik pretest maupun posttest.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap kegiatan yang dilakukan dalam

penelitian. Adapun prosedur yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu :

1. Tahap Persiapan

a) Melakukan penelitian pendahuluan di SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar
khususnya di kelas V, seperti observas dan dokumentasi untuk mendapatkan
data-data kondisi sekolah, jumlah kelas, jumlah siswa dan kondis saat proses
pembelajaran, serta cara mengajar guru di kelas'V.

b) Menyusun RPP IPA untuk kelasV dengan menerapkan model PBL.

c) Menyusun kisi-kis dan instrumen pengumpulan data berupa soal uraian
berbasisHOTS.

d) Menyiapkan media pembel g aran Powtoon.

2. Tahap Pelaksanaan

a) Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswakelasV.
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b) Melakukan pembelgaran di kelas dengan memberikan perlakuan berupa
penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon
c) Memberikan posttest kepada siswa setelah memberikan perlakuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah penggunaan
model PBL berbantuan media Powtoon di kelas.
3. Tahap Penyedesaian
a) Mengumpulkan data-data penelitian
b) Mengolah data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil pretest dan
posttest siswa kelas V. Sehingga dapat mengetahui pengaruh penggunaan
model PBL berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada pembelgjaran IPA siswa kelas V. SDN Tabang No. 24
Kep. Selayar.
¢) Menyusun laporan hasil pendlitian.
H.Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data penelitiannya agar data yang diperoleh lebih lengkap, sistematis dan tepat
sehingga mudah untuk diolah. Secara fungsional, kegunaan instrumen penelitian
adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah berada pada
langkah pengumpulan informasi di lapangan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitianini yakni:
1. Tes
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adadah pretest dan posttest.
Pretest dilakukan peneliti sebelum memberikan perlakuan berupa penggunaan

model PBL berbantuan media Powtoon. Sedangkan posttest dilakukan setelah



33

memberikan perlakuan berupa penggunaan model PBL berbantuan media
Powtoon. Tes ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model PBL
berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
pembelgaran IPA sisvakelasV.
2. Dokumentas

Metode dekumentas digunakan untuk mengetahui data nama-nama siswa yang
menjadi sampel dalam penelitian.
I. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Observas

Observasi merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data
terkait aktifitas siswa dalam kegiatan belgjar mengajar sebelum dan ketika
menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon.
2. Dokumentas

Dokumentas merupakan cara yang dilakukan dalam penelitian untuk
memperkuat data yang diperoleh dari lembar observasi.
3. Tes

Tes merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model PBL berbantuan media Powtoon.
J. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum (pretest)
dan setelah (posttest) menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon maka

data akan analisis menggunakan teknik analisis statistik dan analisis inferensial .
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1. Teknik analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah teknik analiss statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan data kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa yang telah diberikan perlakuan yaitu penggunaan model PBL
berbantuan media Powtoon. Data kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
tersebut akan dibandingkan dengan data sebelum diberikan perlakuan berupa
penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon. Teknik analisis deskriptif
yang dilakukan mulai dari jumlah sampel, mencari nila rata-rata (mean),
presentase dan frekuensi.
2. AndisisInferensa
a) Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribus normal
atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan adalah Shapiro Wilk yakni uji
normalitas jika sampel yang diteliti berjumlah kecil. Uji ini dilakukan
menggunakan program SPSS vers 2.9. Data dapat dikatakan berdistribusi normal
jikanilai signifikansi yang diperoleh |ebih besar dari > 0,05.
b) Uji Hipotesis

Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan uji-t. Uji-t yang dilakukan adalah uji-t berpasangan (paired
sample t-test) dengan menggunakan program pada komputer yakni program SPSS
vers 2.9. Untuk mengambil keputusan setelah perhitungan uji-t, maka dapat

menggunakan kaidah pengujian berikut :
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Adapun kaidah pengujian signifikan :

. Jkanilai taraf signifikans < nilai sign 0,05, maka H,, ditolak dan H, diterima,
berarti penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas
V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.

. Jkataraf signifikans > nilai sign 0,05, maka H,, diterimadan H; ditolak, berarti
penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon tidak berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelgaran IPA siswa kelas V SDN

Tabang No. 24 Kep. Selayar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian

1. Hasll Analisis Statistik Deskriptif

a) Deskrips Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa (pretest) pada Setiap
Butir Soal

Soal uraian yang diberikan kepada siswa memiliki tujuan agar dapat

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dicapai siswa. Soal yang
diberikan berjumlah 8 butir soal dengan bahasan tentang siklus air dan
pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari. Pada masing-masing butir soal
yang diberikan berisi salah satu dari tiga kemampuan berpikir tingkat tinggi
yakni kemampuan menganalisis, kemampuan mengevaluas atau kemampuan
mencipta. Adapun pembagiaan tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Pembagian Tahap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa

Kemampuan Nomor Soal
3
C4/Menganalisis 4
5
1
C5/Mengevaluas 6
4
C6/Mencipta 2
8

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan
menganalisis terdapat pada soal nomor 3, 4 dan 5, kemampuan mengevalus
terdapat pada soal nomor 1, 6 dan 7, serta kemampuan mencipta terdapat pada

nomor 2 dan 8. Adapun keterangan perolehan skor hasil pretest siswa pada

36
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setigp tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut:
1) Tahap Menganalisis

Grafik 4 1 Persentase Kemampuan Menganalisis Siswa pada Pretest
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Adapun deskrips dari grafik diatas (kemampuan menganalisis) terdapat

pada butir soal nomor 3, 4 dan 5 adalah sebagai berikut :

e Soa nomor 3 : pada butir soal nomor 3, terdapat 10 orang siswa atau
53% belum mampu menganalisis tentang membedakan perilaku Wati dan
Ahmad pada soal yang diberikan.

e Soal nomor 4 : pada butir soal nhomor 4, terdapat 14 orang siswa atau
82,4% belum mampu menganalisis tentang poses yang ada pada gambar
siklus air pada soa yang diberikan.

e Soal nomor 5 : pada butir soal homor 5, terdapat 13 orang siswa atau
76,5% belum mampu menganalisi s tentang membedakan factor kegiatan

manusia yang menyebabkan kekeringan pada soal yang diberikan.
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2) Tahap Mengevaluasi

Grafik 4 2 Persentase Kemampuan Mengevaluas Siswa pada Pretest
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Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan mengevaluasi)
terdapat pada butir soal nomor 1, 6 dan 7 adalah sebagai berikut :

e Soal nomor 1: pada butir soal nomor 1, terdapat 3 orang siswa atau
17,6% belum mampu dalam mengecek soal tentang langkah yang
dilakukan warga Waborobo pada teks.

e Soal nomor 6 : pada butir soal nomor 6, semua siswa atau belum mampu
dalam mengecek soa tentang pengertian air permukaan.

e Soal nomor 7 : pada butir soa nomor 7, terdapat 7 orang siswa atau
41,2% belum mampu mengevaluasi soa gambar tentang kekeringan.

3) Tahap Mencipta

Grafik 4 3 Persentase Kemampuan Mencipta Siswa pada Pretest
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Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan mencipta) terdapat
pada butir soal nomor 2 dan 8 adalah sebagai berikut :

e Soal nomor 2: pada butir soal nomor 2, terdapat 8 orang siswa atau 53%
belum mampu dalam merencanakan cara menghemat air.

e Soa nomor 8: pada soal nomor 8, terdapat 14 orang siswa atau 82,4%
belum mampu daam merencanakan langkah yang dilakukan saat
menghadapi bencana kekeringan.

b) Deskripsi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa (Posttest) pada Setiap
Butir Soal
Adapun pembagiaan tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi Siswa
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Pembagian Tahap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan Nomor Soal
3
C4/Menganalisis 7
8
1t
C5/Mengevaluas 4
6
C6é/Mencipta 2
5

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan
menganalisis terdapat pada soal nomor 3, 7 dan 8, kemampuan mengevalus
terdapat pada soal nomor 1, 4 dan 6, serta kemampuan mencipta terdapat pada
nomor 2 dan 5. Adapun keterangan perolehan skor hasil posttest siswa pada

setiap tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut:
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1) Tahap Menganalisis

Grafik 4 4 Persentase Kemampuan Menganalisis Siswa pada Posttest
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Adapun deskrips dari grafik diatas (kemampuan menganalisis) terdapat

pada butir soal nomor 3, 7 dan 8 adalah sebagal berikut :

e Soa nomor 3 : pada butir soal nomor 3 terdapat 14 orang siswa atau
82,4% belum mampu dalam menganalisis soal tentang factor kegiatan
manusia yang menyebabkan kekeringan

e Soal nomor 7 : pada butir soal nomor 7, semua siswa usah mampu
menganalisis soal tentang membedakan perilaku Wati dan Ahmad.

e Soal nomor 8. pada soal nomor 8, semua siswa mampu dalam
menganalisis gambar tentang proses siklus air yang diberikan.

2) Tahap Mengevaluas

Grafik 4 5 Persentase Kemampuan Mengevauasi Siswa pada Posttest
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Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan mengevaluas)
terdapat pada butir soal nomor 1, 4 dan 6 adalah sebagal berikut :

e Soal nomor 1: pada butir soal nomor 1, semua siswa mampu dalam
mengevaluas soa tentang langkah yang dilakukan warga Waborobo
pada teks yang diberikan.

e Soal nomor 4 : pada butir soal nomor 4 terdapat 11 orang siswa atau
64,7% mampu dalam mengevauas gambar tentang kekeringan yang
diberikan dan dapat menjawabnya secara rinci.

e Soal nomor 6 : pada butir soal nomor 6 terdapat 12 oarang siswa atau
70,6% mampu dalam mengevaluas soa tentang proses air permukaan
yang diberikan.

4) Tahap Mencipta
Grafik 4 6 Persentase Kemampuan Mencipta Siswa pada Posttest
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Adapun deskrips dari grafik diatas (kemampuan mencipta) terdapat
pada butir soal nomor 2 dan 5 adalah sebagai berikut :
e Soal nomor 2: pada butir soal homor 2 tersisa 1 orang siswa atau 5,9%

yang belum mampu dalam merencanakan cara menghemat air pada sod
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yang diberikan.

e Soal nomor 5 : pada butir soal nomor 5 semua siswa sudah mampu dalam
merencanakan langkah yang dilakukan saat terjadi kekeringan pada sod
yang diberikan.

c) Deskrips Hasil Data Pretest (sebelum) dan Posttest (sesudah) menggunakan

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum diberikan
perlakuan (pretest) menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon pada
sswa kelas V. SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar diperoleh data-data yang
dikumpulkan menggunakan instrumen tes tertulis yang beris pertanyaan-
pertanyaan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelasV dalam pembelajaran IPA.

Berikut ini dikemukakan data hasil deskriptif pencapaian pretest dan posttest
siswakelasV SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.

Tabd 4. 3 Hasil Pengolahan Data Pretest dan Posttest

Kategori Pretest Posttest
Skor tertinggi 81 100
Skor terendah 30 54
Skor rata-rata 52,47 82,59

Standar devias 45,20 11,44

(Sumber data: hasil pretest dan posttest siswakelasV SDN Tabang
No. 24 Kep. Selayar)

Berdasarkan tabel data hasil pretest dan posttest siswa yang telah diketahui,
skor tertinggi yang diperoleh siswa pada pretest yaitu 81 dan skor terendah adalah
30. Sehingga skor rata-rata 52,47 dengan standar devias 15,207. Berikutnya data
hasil posttest diketahui skor tertinggi yaitu 100 dan skor terendah adalah 54,

sehingga skor rata-rata diperoleh 82,59 dengan standar devias sebesar 11,44.
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Adapun perhitungan pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi Siswa
adalah sebagai berikut:

Grafik 4. 7 Nilai Hasil Pretest dan Posttest
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(Sumber data: : nilai pretest dan posttest siswa kelasV SDN Tabang No. 24 Kep.
Selayar)

Diketahui persentase perhitungan standar pencapaian keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang telah didapatkan dari nila pretest menggunakan model PBL
berbantuan media Powtoon yaitu siswa dengan kategori sangat kurang sebesar
70,58%, kategori kurang sebesar 11,76%, kategori cukup dengan persentase
11,76%, kategori baik dengan persentase 5,9% dan tidak ada siswa pada kategori
sangat baik dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kemudian persentase perhitungan standar pencapaian keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang telah didapatkan dari nila posttest menggunakan model PBL
berbantuan media Powtoon yaitu sebanyak 5,9% siswa dalam kategori sangat
kurang, tidak ada siswa dalam kategori kurang, 41,18% dalam kategori cukup,

29,41% dalam kategori baik dan 23,52% kategori sangat baik dalam keterampilan



berpikir tingkat tinggi.

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar
untuk pembelgjaran IPA adalah 75 dan skor ideal adalah 100, sehingga siswa
dapat dianggap tuntas jika memenuhi KKM. Ketuntasan klasikal tercapai minimal
75% siswa dikelas memenuhi KKM. Apabila hasil pretest dan posttest siswa kelas
V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar dikaitkan dengan KKM, maka diperoleh
hasil akhir sebagai berikut:

Grafik 4 8 Kriteria Ketuntasan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
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(Sumber data: nilal pretest dan posttest siswakelasVV SDN Tabang No. 24 Kep.
Selayar)

Perhitungan KKM pada pretest menyatakan bahwa sebanyak 14 orang siswa
memperoleh skor >75 dengan persentase sebesar 82,35% dan 3 orang yang
memperoleh skor <75 dengan persentase 17,65%. Selanjutnya perhitungan KKM
pada posttest, sebanyak 1 orang memperoleh skor >75 dengan persentase sebesar
5,9% dan 16 orang memperoleh skor <75 dengan persentase 94,1%.

Berdasarkan perhitungan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan nilai pretest dan posttest yang diperoleh. Jika dikaitkan dengan
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ketuntasan klaska minimum vyaitu 75%, maka nilai pretest siswa kelas V
dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 17,65%, sedangkan pada posttest siswa
kelas V memperoleh persentase sebanyak 94,1% maka siswa kelas V dinyatakan
tuntas pada hasi| posttest.
2. Hasll Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
peneliti berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji normalitasnya adalah data
dari hasi| pretest dan posttest dengan model PBL berbantuan media Powtoon pada
siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. Uji normditas dilakukan
menggunakan program SPSS versi 2.9 Shapiro-Wilk, aturan pengujiannya adalah :
1) Apabilanila signifikan> 0,05 data berdistribusi normal
2) Apabilanilai signifikan < 0,05 data tidak berdistribusi normal

Adapun hasil uji normalitas program SPSS sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Hasl Uji Normalitas Data

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST IS 17| 0.200° .936 17 0.279
POSTTEST 195 17| 0.086 .902 17 0.074

(Sumber data : Output SPSSvers 2.9)

Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa data pretest dan posttest Iebih
besar dari 0,05. Secara detail data pretest sig 0,279 > 0,05 dan data posttest sig
0,074 > 0,05. Dengan demikian data hasil uji normalitas penelitian ini

berdistribusi normal.
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b. Uji Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini bahwa ada pengarun model PBL
berbantuan media Powtoon terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. Untuk menentukan hipotesis ada
pengaruh atau tidak ada, maka teknik yang digunakan yaitu teknik statistik
inferensad dengan menggunakan uji-t. Uji-t yang digunakan adalah uji-t
berpasangan (paired sample t-test) dengan menggunakan program SPSS vers 2.9.

Uji paired sample t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan dari rata-rata dua sampel yang berpasangan. Uji ini memiliki
persyaratan yakni data yang diuji harus berdistribusi normal. Uji paired sample t
test dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah “apakah
terdapat pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada pelajaran IPA siswa?”.

Tabel 4. 5 Hasl Uji Pired Sample T Test

Paired Samples Test

Paired Differences t df Significance
95% Confidence
Std. Interval of the One- Two-

Deviati | Std. Error Difference Sidedp | Sided p
Mean on Mean Lower | Upper

Pair 1 | PRETEST - -| 13.824| 3.35288 = -| -8983| 16| <.001| <.001
POSTTEST 30.117 26 37.225| 23.009
65 43 87

(Sumber data : Output SPSS vers 2.9)

Dilihat dari tabel 4.5 diperoleh nilai sig. (two sided p) sebesar 0,001.
Berdasarkan aturan pengujian signifikans uji t yakni jika nilai taraf signifikans <
nila sign 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima. Hasll diatas menunjukkan

bahwa nilai sig. 0,001 < 0,05, artinya bahwa H; diterimadan H, ditolak.
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Kesmpulan :

Berdasarkan pembahasan tabel 4.5 dapat dismpulkan bahwa penggunaan
model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada pembelgjaran IPA siswa kelasV SDN Tabang No. 24
Kep. Selayar.

B. Pembahasan

Dalam pembelgjaran dibutuhkan suatu model pembelgaran yang dapat
membantu proses belgjar menggar, salah satu model pembelgjaran yang dapat
digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan penelitian
menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon terdapat data yang
dianalisis menggunakan statistic deskriptif dan inferensial. Hasil nya menunjukkan
bahwa penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V. SDN Tabang No. 24
Kep. Selayar. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil analisis deskriptif terkait
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperoleh oleh siswa yakni kemampuan
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta serta data skor nilai hasil pretest dan
posttest yang setelah peneliti analisis mengalami peningkatan yang cukup
signifikan.

Sebelum memberikan perlakuan berupa penerapan model PBL berbantuan
media Powtoon, siswa masih belum pandai dalam mengandisis soal yang
diberikan. Sama halnhya dengan kemampuan mengevaluasi dan mencipta, siswa
juga belum pandai menggunakan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Hal ini
terjadi karena sebelum memberikan perlakuan siswa belum terbiasa berpikir

secara luas dan kreatif, mereka hanya mengandalkan penghafalan informas atau
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materi yang diterimadari guru.

Namun setelah memberikan perlakuan, kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa pada tahap menganaliss, mengevaluas dan mencipta sudah mulai
meningkatkan. Hal ini disebabkan oleh model PBL berbantuan media Powtoon
yang dalam penerapannya siswa dituntut untuk belgjar mandiri sehingga mereka
selalu menggunakan kemampuan berpikirnya untuk berpikir secara luas dan
kreatif. Berpikir secara luas dalam artian bahwa mereka akan mencari solus dari
setiap masalah yang dihadapi dari berbagai sudut pandang. Maka hal ini sgjalan
dengan penerapan model PBL yang menuntut siswa untuk bisa memecahkan
masalah dan mencari solus secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Nilai rata-rata pretest yang didapatkan adalah 52,47 dan hasil perhitungan
KKM yaitu sebanyak 14 orang tidak tuntas dengan persentase sebesar 82,35% dan
3 orang tuntas dengan persentase 17,65% pada tahap pretest. Sedangkan nilai
rata-rata posttest yang didapatkan adalah 82,59 dan hasi| perhitungan KKM vyaitu
sebanyak 1 orang siswatidak tuntas dengan persentase 5,9% dan 16 orang tuntas
dengan persentase 94,1%.

Dibandingkan dengan model konvensional, menurut Azzahra (2024), model
PBL memiliki kemampuan untuk meningkatkan upaya berpikir Kkritis.
Pembelgaran berbasis masalah ini adalah model pembelajaran yang didasarkan
pada masalah yang terjadi di dunia nyata. Masalah-masalah ini memungkinkan
siswa untuk belgar secara kritis dan memperoleh keterampilan pemecahan
masalah. Pembelgaran berbasis masalah meningkatkan juga membantu

peningkatan motivasi belgjar, kemampuan berpikir kritis, kemampuan belajar
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mandiri, dan rasa percayadiri Siswa.

Untuk memperoleh hasil akhir yang dapat mengetahui ada pengaruh atau tidak
ada pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelasV SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar dibuktikan
dengan data uji t yang diperoleh nilai signifikans sebesar 0,001, maka hasil uji t
menunjukkan bahwa nilai taraf sig < nilai sig 0,05 atau 0,001 < 0,05. Sehingga H,
ditolak dan H, diterima.

Relevans hasil penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya
dengan menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi yang didukung penelitian relevan
Pratiwi & Mawardi (2022) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model
PBL berbantuan media audio visua berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi dibuktikan dengan rekapitulas hasil tes siklus 1, siklus 2 dan siklus
3. Diketahui rata-rata hasil tes setiap siklus yaitu 8,7% (cukup kritis), 43,5%
(kritis) dan 48,8% (sangat kritis). Dari hasil rekapitulasi hasil tes tersebut
dismpulkan bahwa setelah memberikan perlakuan berupa penggunaan model
PBL berbantuan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas IV SDN Mangunsari. Persamaan dengan penelitian
tersebut terletak pada penggunaan model PBL dalam pembelgjaran. Sedangkan
perbedaannya dengan penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian yang
digunakan. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen.

Penelitian lain yang dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini adalah

penelitian yang telah dilakukan oleh Hardiyanti, et al. (2023) hasil penelitian
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menunjukkan bahwa model PBL berbantuan media video animasi Powtoon dapat
meningkatkan hasil belgjar tematik siswakelasV di SDN 01 Klegen, dengan hasil
sig (2.tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil dan pengujian hipotesis, dapat
dismpulkan bahwa model PBL berbantuan media video animasi Powtoon
berdampak positif pada hasil belgjar tematik siswa kelas V. Persamaan dengan
penelitian tersebut terletak pada penggunaan model PBL berbantuan media
Powtoon yang digunakan dalam pembelgjaran dan jenis penelitian yang dilakukan
yaitu penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaannya terletak pada hasil yang
akan diukur. Pendlitian tersebut mengukur hasil belgjar siswa.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Kurniawati dan Dayu (2023) menyatakan
bahwa hasil uji hipotess menunjukkan bahwa ttabel=1,72913 dan
thitung=2,49398278. Oleh karena itu, Ho ditolak. Sehingga dismpulkan bahwa
hasil belgar matematika siswa kelas 1V SD dipengaruhi oleh media powtoon
berbasis PBL. Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada penggunaan
media Powtoon dan model PBL yang digunakan dalam pembelgjaran dan jenis
penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaannya
terletak pada hasil yang akan diukur dan mata pelgjaran yang diteliti. Penelitian
tersebut mengukur hasil belgar siswa sedangkan penditian ini mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan mata pelgaran pada penditian
tersebut adalah matematika.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan
media Powtoon memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswakelasV SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat

dismpulkan bahwa :

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V. SDN Tabang No. 24 Kep.
Selayar sebelum diterapkan model PBL berbantuan media Powtoon tergolong
rendah dengan ketuntasan hanya dengan persentase 17,65% dan tidak tuntas
dengan persentase sebesar 82,35%.

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V. SDN Tabang No. 24 Kep.
Selayar setelah diterapkan model PBL berbantuan media Powtoon tergolong
tinggi dengan persentase ketuntasan sebesar 94,1% dan tidak tuntas tersisa
5,9%.

3. Model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini dibuktikan dengan data sebelum
menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon tergolong rendah dengan
nila rata-rata adalah 52,47 dan setelah menggunakan model BPL berbantuan
media Powtoon mengalami perubahan tergolong tinggi dengan nilai rata-rata
adalah 82,59. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan perolehan hasil uji t
yaitu nilai taraf signifikan yang diperoleh adalah 0.001, maka hasilnya
menunjukkan bahwa nilai taraf signifikas < nilai sig 0,05 atau 0,001 < 0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H,, ditolak dan H; diterima.

B. Saran
Berdasarkan simpulan tentang peneragpan model PBL berbantuan media

Powtoon, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Bagi sekolah khususnya SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar disarankan agar
memperhatikan model pembelgaran yang digunakan saat pembelgjaran dan
memberikan dorongan serta faslitas kepada guru untuk mengembangkan
inovas media pembelgjaran yang menyenangkan bagi siswa.

2. Bagi pendidik khususnya guru SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar disarankan
agar memilih model dan media pembelgaran yang sesua dengan kebutuhan
siswa serta meningkatkan kemampuan siswa. Guru dapat menjadikan model
PBL berbantuan media Powtoon sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada semua mata pelgaran
khususnya mata pelgjaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA).

3. Bagi siswa disarankan agar lebih aktif lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran agar tercipta interaks antar guru dan siswa, sehingga dapat
menci ptakan suasana belgjar yang menyenangkan.

4. Bagi penditi selanjutnya disarankan menditi lebih lanjut  dan
menyempurnakan penelitian ini karena kekurangan penelitian ini adalah jangka
waktu penelitian yang singkat. Peneliti selanjutnya dapat melaksanakan
penelitian dalam jangka waktu yang lama dan media penelitian yang disiapkan

dengan baik.
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Lampiran 1 RPP Penelitian

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar
K elas/Semester : VIGenap
Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)
Subtema : 1 (Manusia dan Lingkungan
Pembelgaran 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal : 5 Maret 2024

A.KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan dan menghargal ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggungjawab dalam berinteraks dengan keluarga, teman, guru,
tetangga dan negara.

3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang
mencerminkan  perilaku peserta didik sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar IPK

3.8 | Menganalisissiklus air dan 3.8.1 | Mengidentifikas manfaat
dampaknya pada peristiwa di air bagi manusia, hewan dan
bumi serta kelangsungan tumbuhan.
makhluk hidup

4.8 | Membuat karyatentang skema | 4.8.1 | Membuat peta pikiran
siklus air berdasarkan informasi mengena manfaat air bagi
dari berbagai sumber kehidupan manusia, hewan

dan tumbuhan.

4.8.2 | Menyimpulkan hasil peta
pikiran tentang manfaat air
bagi manusia, hewan dan
tumbuhan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melaui pengamatan video, peserta didik mampu menganalisis manfaat air
bagi manusia, hewan dan tumbuhan.
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2. Méelaui kegiatan unjuk kerja, peserta didik mampu membuat peta pikiran
tentang manfaat air bagi manusia, hewan dan tumbuhan.

D. MATERI PEMBELAJARAN
IPA

: Manfaat air bagi manusia, hewan dan tumbuhan

E. MODEL, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Model
Media

Sumber Belgar

: Problem Based Learning (PBL)
: Vidio Animasi Powtoon
L CD/Proyektor
Laptop
: Buku Tematik Guru Kelas 5
Buku Tematik SiswaKelas5

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No

Kegiatan

Deskripsi

Alokas
Waktu

1

Pendahuluan

1. Kelasdimulai dengan salam, menanyakan
kabar

2. Salah satu peserta didik memimpin untuk
berdoa (Religius)

3. Guru mengecek kehadiran dan mengisi
daftar hadir

4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya

Guru memberikan penuatan tentang

pentingnya menanamkan semangat

Nasionalisme.

Guru menyiapkan materi gar.

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran.

Peserta didik dikondisikan agar dapat

tenang dan memperhatikan guru.

No o

10 Menit

I nti

Fase Orientas terhadap masalah

1. Guru menampilkan gambar dan siswa
diminta membandingkan gambar-
gambar yang disediakan oleh guru.

2. Pesertadidik diminta mengamati
video yang ditampilkan oleh guru

3. Siswa membaca teks pada video yang
ditampilkan tentang air selanjutnya
bertanya jawab tentang pengertian air.
(Communication)

Fase M engorganisas peserta didik dalam
belajar
4. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari
3-4 orang.

50 menit




5. Guru membagikan LKPD kepada
masing-masing kel ompok.

Fase M embimbing penyelidikan individu
atau kelompok

6. Guru meminta siswa membaca teks
bacaan dari buku siswa tentang “Demi
air bersih, warga Waborobo rela
berjalan sejauh 15 km”. (Literacy)

7. Siswadiminta untuk menuliskan
informas penting yang ditemui di
setiap paragraph bacaan. (Creativity)

8. Siswasaling berdiskus tentang pokok
pikiran serta informas penting yang
telah mereka tuliskan. (Collaboration,
Critical Tingking)

9. Setelah diskus siswadiminta
mempresentasi kan tulisan mereka
tentang pokok pikiran dan informasi
penting yang ditemukan.
(Communication)

10. Setiap kelompok mengamati dan
menganalisis manfaat air bagi
manusia, hewan dan tumbuhan yang
ada pada video.

11. Selanjutnya, bertanya jawab tentang
manfaat air bagi manusia, hewan dan
tumbuhan.

12. Setiap kelompok bekerja sama
membuat peta pikiran tentang manfaat
air bagi manusia, hewan dan
tumbuhan selain manfaat yang
ditampilkan pada vidio. (C6)

Fase M engembangkan dan menyajikan
hasil karya

13. Setigp kelompok dimimnta
menyajikan peta pikiran semenarik
mungkin. (Communication,
Creativity)

14. Guru mengarahkan kelompok lain
untuk menanggapi presentasi
kelompok penyaji. (Communication)

15. Setiap kelompok menyimpulkan hasil
kerja kelompoknya.

16. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk bertanya mengenai materi yang
dipelgjari jikamasih ada yang kurang
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dipahami.
17. Peserta didik diberikan penilaian pada
hasi| kerja setiap kel ompok.

3 Penutup . Peserta didik mendengarkan ulasan 10 menit
kembali guru tentang materi yang telah
dipelgari.

. Guru memberikan penghargaan dalam
bentuk apapun kepada kelompok belgjar
yang paling baik.

. Mengevaluas seluruh rangkain
pembelagjaran

. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari pada pertemuan selanjutnya

. Guru menutup pembelgjaran dengan
berdoa dan salam. (Religius)

G. PENILAIAN

1. Jenisdan Teknik Penilaian

a. Jenis
* Penilaian Sikap :Non Tes
* Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
* Penilaian Keterampilan : Ter Tertulis

b. Teknik
* Penilaian Sikap . Observatif
* Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
* Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis

2.

I nstrumen Penilaian

a. Penilaian sikap : Rubrik
b. Penilaian Pengetahuan . Sodl
c. Penilaian Keterampilan . Soal

H.PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Remedial :

3. Refleks Guru

Mengulas kembali penjelasan tentang manfaat air bagi manusia, hewan

dan tumbuhan.

Kegiatan Alter natif
Siswa yang sudah mampu menganalisis manfaat air bagi manusia,

hewan dan tumbuhan, diberitugas untuk mencari informas tambahan
tentang materi tersebut.

1. Hal-hal apayang perlu menjadi perhatian bapak/ibu selama
pembelajaran?
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. Siswa mana sgja yang perlu mendapat perhatian khusus?

[

. Hal-hal apayang menjadi catatan keberhasilan pembel gjaran yang
bapak/ibu lakukan?

[

. Hal-hal apa sgja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar
pembelajaran yang bapak/ibu | akukan lebih efektif?

Selayar, 5 Maret 2024

Guru Kelas Peneliti
Lupb— )

..-""‘ e Ih-'l'
Sitti Sundari, S.Pd Tiara Jihan Jamilah

NIP. 197103071992102001 NIM. 105401130520
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar
K elas/Semester : V/Genap
Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)
Subtema : 2 (Perubahan Lingkungan)
Pembelgjaran : 2 (Dua)
Alokas Waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tangga : 6 Maret 2024

A.KOMPETENS! INTI

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggungjawab dalam berinteraks dengan keluarga, teman, guru,
tetangga dan negara.

3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang
mencerminkan  perilaku  peserta didik sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

Kompetens Dasar | PK
3.8 | Menganalisis siklus air dan 3.8.1 | Menguraikan tentang
dampaknya pada peristiwa di ketersediaan air bersih
bumi serta kelangsungan 3.8.2 | Menganalisissiklusair dan
makhluk hidup dampaknya bagi kehidupan
4.8 | Membuat karyatentang skema | 4.8.1 | Membuat peta pikiran
siklus air berdasarkan informasi mengenai siklusair
dari berbagai sumber 4.8.1 | Menyimpulkan hasil diskusi
tentang ketersediaan air
bersih dengan tepat

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melaui pengamatan video, peserta didik mampu menganalisis tentang
siklus air dan dampaknya bagi kehidupan dengan benar.

2. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu membuat kesimpulan
tentang ketersediaan air bersih dengan tepat.
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D. MATERI POKOK

IPA : Siklus air dan dampaknya bagi kehidupan
E. MODEL, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
Model : Problem Based Learning (PBL)
Media : Vidio Animasi Powtoon
L CD/Proyektor
Laptop

Sumber Belgar  : Buku Tematik Guru Kelas 5
Buku Tematik SiswvaKelas 5

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

No | Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

1 Pendahuluan | 1. Kelasdimulai dengan salam, menanyakan | 10 Menit
kabar

2. Salah satu peserta didik memimpin untuk
berdoa (Religius)

3. Guru mengecek kehadiran dan mengisi
daftar hadir

4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya

Guru memberikan penguatan tentang

pentingnya menanamkan semangat

Nasionalisme.

Guru menyiapkan materi gjar.

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran.

Peserta didik dikondisikan agar dapat

tenang dan memperhatikan guru.

No o

2 Inti Fase Orientas ter hadap masalah 50 menit
1. Guru menampilkan gambar dan siswa
diminta membandingkan gambar-
gambar yang disediakan oleh guru.

2. Pesertadidik diminta mengamati
video yang ditampilkan oleh guru

3. Siswamembaca teks pada video yang
ditampilkan tentang siklus air
selanjutnya bertanya jawab tentang
pengertian siklus air.
(Communication)

Fase M engorganisas peserta didik dalam
belajar
1. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kel ompok yang terdiri dari
3-4 orang.
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2.

Guru membagikan LKPD kepada
masing-masing kel ompok.

Fase M embimbing penyelidikan individu
atau kelompok

1.

Guru meminta siswa membaca teks
bacaan dari buku siswa tentang

“Siklus Air dan Bencana Kekeringan”.

(Literacy)

Siswa diminta untuk menuliskan
informas penting yang ditemui di
setiap paragraph bacaan. (Creativity)
Siswa saling berdiskusi tentang pokok
pikiran serta informas penting yang
telah mereka tuliskan. (Collaboration,
Critical Tingking)

Setelah diskus siswa diminta
mempresentasi kan tulisan mereka
tentang pokok pikiran dan informasi
penting yang ditemukan.
(Communication)

Setiap kelompok mengamati dan
menganalisis siklus air dan
dampaknya bagi kehidupan yang ada
pada video.

Selanjutnya, bertanya jawab tentang
siklus air dan dampaknya bagi
kehidupan.

Setiap kelompok bekerja sama
membuat peta pikiran tentang siklus
air dan dampaknya bagi kehidupan
yang ditampilkan pada vidio. (C6)

Fase M engembangkan dan menyajikan
hasil karya

qF

Setiap kelompok diminta menyajikan
peta pikiran semenarik mungkin.
(Communication, Creativity)

Guru mengarahkan kelompok lain
untuk menanggapi presentasi
kelompok penyaji. (Communication)
Setiap kelompok menyimpulkan hasil
kerja kelompoknya.

Peserta didik diberikan kesempatan
untuk bertanya mengenai materi yang
dipelgjari jikamasih ada yang kurang
dipahami.

Penutup

1. Peserta didik mendengarkan ulasan

10 menit
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kembali guru tentang materi yang telah
dipelgari.

2. Guru memberikan penghargaan dalam
bentuk apapun kepada kelompok belgjar
yang paling baik.

3. Mengevaluas seluruh rangkain
pembelgjaran

4. Guru menyampaikan materi yang akan
dipelgjari pada pertemuan selanjutnya

5. Guru menutup pembel g aran dengan
berdoa dan salam. (Religius)

G. PENILAIAN
1. Jenisdan Teknik Penilaian

a. Jenis
* Penilaian Sikap :NonTes
* Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
* Penilaian Keterampilan : Ter Tertulis

b. Teknik
* Penilaian Sikap . Observatif
* Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
* Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis

2. Instrumen Penilaian

d. Penilaian sikap : Rubrik
e. Penilaian Pengetahuan . Soal
f. Penilaian Keterampilan . Soal

H.PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Remedial :
Mengulas kembali penjelasan tentang manfaat air bagi manusia, hewan
dan tumbuhan.

2. Kegiatan Alternatif
Siswa yang sudah mampu menganalisis manfaat air bagi manusia,
hewan dan tumbuhan, diberitugas untuk mencari informasi tambahan
tentang materi tersebut.

3. Refleks Guru
1. Hal-hal apayang perlu menjadi perhatian bapak/ibu selama

pembelajaran?

2. Siswamana sgja yang perlu mendapat perhatian khusus?

[ |
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. Hal-hal apayang menjadi catatan keberhasilan pembelgjaran yang
bapak/ibu lakukan?

[ |

. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar
pembelg aran yang bapak/ibu lakukan lebih efektif?

[ |

Selayar, 6 Maret 2024

Guru Kelas Peneliti

q'..-:"- A "'A-d-

R - .

Sitti Sundari, S.Pd Tiara Jihan Jamilah

NIP. 197103071992102001 NIM. 105401130520
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar
K elas/Semester : VIGenap
Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)
Subtema : 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan)
Pembelgaran :5(Lima)
Alokas Waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal . 7 Maret 2024

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggungjawab dalam berinteraks dengan keluarga, teman, guru,
tetangga dan negara.

3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang
mencerminkan  perilaku ~ peserta didik sesual dengan tahap
perkembangannya.

B. KOMPETENS|I DASAR (KD) DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar IPK
3.8 | Menganalisis siklus air dan 3.8.1 | Memerinci cara memelihara
dampaknya pada peristiwadi ketersediaan air bersih.
bumi serta kelangsungan
makhluk hidup
4.8 | Membuat karyatentang skema | 4.8.1 | Memproduksi peta pikiran
siklus air berdasarkan informas tentang cara-cara
dari berbagai sumber memelihara ketersediaan air
bersih dengan benar

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan video, peserta didik mampu menganalisis tentang cara
memelihara ketersediaan air bersih dengan benar

2. Mélalui kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu membuat kesimpulan
tentang ketersediaan air bersih dengan tepat.

D. MATERI POKOK
IPA : Caramemelihara keterbatasan air bersih



E. MODEL, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Model
Media

Sumber Belgar

: Problem Based Learning (PBL)
: Vidio Animasi Powtoon

L CD/Proyektor
Laptop

: Buku Tematik Guru Kelas5

Buku Tematik SiswaKelas5

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

72

No

Kegiatan

Deskrips

Alokas
Waktu

1

Pendahuluan

1. Kelasdimulai dengan salam, menanyakan
kabar

2. Salah satu peserta didik memimpin untuk
berdoa (Religius)

3. Guru mengecek kehadiran dan mengis
daftar hadir

4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya
Guru memberikan penguatan tentang
pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

5. Guru menyiapkan materi gar.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

7. Pesertadidik dikondisikan agar dapat
tenang dan memperhatikan guru.

10 Menit

I nti

Fase Orientas terhadap masalah

1. Guru menampilkan gambar dan siswa
diminta membandingkan gambar-
gambar yang disediakan oleh guru.

2. Pesertadidik diminta mengamati
video yang ditampilkan oleh guru

3. Siswa membaca teks pada video yang
ditampilkan tentang ketersediaan air
bersih selanjutnya bertanya jawab
tentang ketersediaan air bersih.
(Communication)

Fase Mengorganisas peserta didik dalam
belajar
4. Guru membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari
3-4 orang.
5. Guru membagikan LKPD kepada
masing-masing kel ompok.

Fase Membimbing penyelidikan individu
atau kelompok

50 menit
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6. Guru meminta siswa membaca teks
bacaan dari buku siswa tentang
“Penghematan Air”. (Literacy)

7. Siswadiminta untuk menuliskan
informas penting yang ditemui di
setiap paragraph bacaan. (Creativity)

8. Siswasaling berdiskus tentang pokok
pikiran sertainformas penting yang
telah mereka tuliskan. (Collaboration,
Critical Tingking)

9. Setelah diskus siswadiminta
mempresentasikan tulisan mereka
tentang pokok pikiran dan informasi
penting yang ditemukan.
(Communication)

10. Setiap kelompok mengamati dan
menganalisis caramemedihara air
bersih yang ada pada video.

11. Selanjutnya, bertanya jawab tentang
caramemeliharaair bersih.

12. Setiap kelompok bekerja sama
membuat peta pikiran cara memelihara
air bersih selain cara yang ditampilkan
padavidio. (C6)

Fase M engembangkan dan menyajikan
hasil karya

13. Setiap kelompok dimimnta
menyajikan peta pikiran semenarik
mungkin. (Communication,
Creativity)

14. Guru mengarahkan kelompok lain
untuk menanggapi presentas
kelompok penyaji. (Communication)

15. Setiap kelompok menyimpulkan hasil
kerja kelompoknya.

16. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk bertanya mengenai materi yang
dipelgari jikamasih ada yang kurang
dipahami.

17. Peserta didik diberikan penilaian pada
hasi| kerja setiap kelompok.

Penutup

1. Peserta didik mendengarkan ulasan
kembali guru tentang materi yang telah
dipelgari.

2. Guru memberikan penghargaan dalam
bentuk apapun kepada kel ompok belgjar

10 menit
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yang paling baik.

3. Mengevaluas seluruh rangkain

pembelgjaran

4. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelgjari pada pertemuan selanjutnya

5. Guru menutup pembel g aran dengan

berdoa dan salam. (Religius)

G. Penilaian
1. Jenisdan Teknik Penilaian

a. Jenis
* Penilaian Sikap :NonTes
* Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
* Penilaian Keterampilan : Ter Tertulis

b. Teknik
* Penilaian Sikap : Observatif
* Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
* Penilaian Keterampilan : Tes Tertulis

2. Instrumen Penilaian

g. Penilaian sikap : Rubrik
h. Penilaian Pengetahuan . Soal
i. Penilaian Keterampilan : Soal

H. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN

1. Remedial :

Mengulas kembali penjelasan tentang manfaat air bagi manusia, hewan

dan tumbuhan.

2. Kegiatan Alternatif

Siswa yang sudah mampu menganalisis manfaat air bagi manusia,
hewan dan tumbuhan, diberitugas untuk mencari informasi tambahan

tentang materi tersebut.

3. Refleks Guru

1. Hal-hal apayang perlu menjadi perhatian bapak/ibu selama

pembelgjaran?

[

2. Siswamana sgja yang perlu mendapat perhatian khusus?

[

3. Hal-hal apayang menjadi catatan keberhasilan pembelgjaran yang

bapak/ibu lakukan?

[
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4. Hal-hal apa sgayang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar
pembelajaran yang bapak/ibu |akukan lebih efektif?

[ |

Selayar, 7 Maret 2024

Guru Kelas Peneliti
aﬂt_\;},}% S 4
Sitti Sundari, S.Pd Tiara Jihan Jamilah

NIP. 197103071992102001 NIM. 105401130520
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DAFTAR HADIR SISWA KELASV SDN TABANG NO. 24 KEP. SELAYAR

z
o

Nama
Lengkap

Jenis
Kelamin

Pertemuan

AAS

A

AP

AAJ

DHA

FAP

KS

LA

OO N0~ | WINF-

MF

MYF

NT

NI

R

RO

RPS

SR

Z|

r|or|o|r|o|rjrjrr|lo|o|\r|\rjr|jr|Uwlmo

222122 (22 (2 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |

2122122 (2 /2|22 |22 |22 |2 0 |<]N
2|2 (22 (22|22 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 W
222222 |22 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |

212221212 (222 |22 |22 |2 |2 |2 |2 |2 |01

Keterangan :

Tanpa K eterangan

Sakit
lzin
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Lampiran 3 Bahan Ajar

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

TEMA 8 : LINGKUNGAN SAHABAT KITA

SDN TABANG NO.24 KEP. SELAYAR

41 L+



78

@
{‘q’ LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) N
Satuan Pendidikan :SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar 477
Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)
Subtema :1(Manusia dan Lingkungan) |
Pembelajaran 1 .o
TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalul pengamatan video, peserta didik mampu menganalisis
manfaat ak bagi manusia, hewan dan tumbuhan

Melalui kegiatan unjuk kerja, peserta didik mampu membuat peta
pikiran tentang manfaat alr bagl manusia, hewan dan tumbuhan.

Nama Anggota Keiompok :

R

‘-

T .. A . —

A Judul LKPD

B. Alat dan Bahan: Pulpen, Kcma HVS

C. Langkah Kerja

1. Siapkan alat dan bahan yang diperiukan
2. Bacalah teks bacaan di bawah ini !

“Demi Air Bersih Warga Wborobo Rela Berjalan Sejauh 15km”

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari,
Kota Baubau, Sulawesi Tenggara sulit mencar air bersih
Mereka harus menempuh perjalanan hingga sejauh 15 kilometer
dari tempat tinggalnya untuk mendapatkan air bersih, Mereka
terpaksa mengambil air bersih di Kelurahan Kaisabu Baru,
® Kecamatan Sorawolio. Mereka biasanya menumpang mobil dan
) membawa beberapa jerken ukuran 15 liter. Jeriken itu
digunakan untuk menampung air yang mengalir dari aliran

sehuah anak sungai di Kelurahan Kaisabu Baru. ®

b4 %
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—

Letak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggl. Di
daerah itu air tanah sulit didapat. Kalau pun ada, air hanya
sedikit. Daerah itu juga belum mendapatkan akses aliran air
bersih, karena pipa-pipa PDAM belum mencapai ke daerah sana.
Warga Kelurahan Waborobo sangat membutuhkan air dan
sangat mengharapkan bantuan dan pemerintah daerah untuk
keperiuan tersebut.

3. Jawablah pertanyaan di bawah ini!
4. Tulis jawaban pada kolom yang telah disediakan

1. Apakah penyebab peristiwa di atas terjadi?

2. Apa akibat terjadinya peristiwa di atas?

3. Bagaimana Solusi dari peristiwa di atas?



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) >’
Satuan Pendidikan : SDN Tabang No. 24 Kep. Seloyar
Tema : B (Lingkungan Sahabat Kita)
Subtema : 2 (Perubahan Lingkungan)
Pembelajaran :2

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalul pengamatan videg, peserta didik mampu menganalisis
tentang siklus air dan dampaknya bagi kehidupan dengan
benar,
2. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu membuat
kesimpulan tentang ketersediaan air bersih dengan tepat,

Nama Anggota Kelompok

B L T CTE

wereee -

A. Judul LKPD :

B. Alat dan Bahan : Pulpen, Kertas HVS
C. Langkah Kerja :

1. Siapkan alat dan bahan yang diperiukan
2. Bacalah teks bacaan di bawah ini |

Siklus Air

Peristiwa siklus air merupakan peristiwa sehari-har yang
sering tdak disadari oleh manusia, Sklus air menghasilkan air
bersih yang berguna untuk kehidupan manusia. Manusia
memerlukan air bersih antara lain untuk keperluan rumah
tangga, keperluan industri, dan juga pertanian.

*
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menguap adalah uap air yang bersih. Pada saat turun hujan, air yang
dihasilkan pun adalah air bersih dan siap digunakan untuk berbagai

keperhuan.

’\-
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SON Tabang No. 24 Kep. Selayar

Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)

Subtema : 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan)

Pembelajaran 4|

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui pengamatan video, peserta didik mampu
menganalisis tentang cara memelihara ketersediaan air
bersih dengan benar

2. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu
membuat kesimpulan tentang ketersediaan air bersih
dengan tepat.

Nama Anggota Kelompok

SEmerr Rt e e sar e - -

. -

A A A e e e

R L TR R R e e e ey

A Judul I.KPD

B. Alat dan Bahan : Pubon, Keﬂas HVS

C. Langkah Kerja :

1. Siapkan alat dan bahan yang diperiukan

2. Jawablah pertanysan dibawah ini
Kekeringan
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian
SOAL PRETEST

Satuan Pendidikan : UPT SDN Tabang No. 24 Kep.
Selayar Kelas/Semester  : V /11 (Genap)

Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)
Alokas Waktu :

NamaSiswa

Petunjuk Soal:

1. Berdoal ah sebelum mengerjakan pertanyaan di bawah ini!

2. Tulislah nama dan kel as pada tempat yang tel ah disediakan!

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti!

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap |ebih mudah!

5. Jikaada soal yang kurang dipahami, silahkan bertanya kepada gurul!

Soal !
Pertanyaan untuk nomor 1-2'!
Bacal ah teks bacaan dibawah ini !

¢t

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau,
Sulawes Tenggara sulit mencari air bersih. Mereka harus menempuh
perjalanan hingga sgjauh 15 kilometer dari tempat tinggalnya untuk
mendapatkan air bersih. Mereka terpaksa mengambil air bersih di
Kelurahan Kaisabu Baru, Kecamatan Sorawolio. Mereka biasanya
menumpang mobil dan membawa beberapa jeriken ukuran 15 liter.
Jeriken itu digunakan untuk menampung air yang mengalir dari aliran
sebuah anak sungai di Kelurahan Kaisabu Baru.

Letak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di daerahitu air
tanah sulit didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah itu juga
belum mendapatkan akses aliran air bersih, karena pipa-pipa PDAM
belum mencapal ke daerah sana. Warga Kelurahan Waborobo sangat
membutuhkan air dan sangat mengharapkan bantuan dari pemerintah
daerah untuk keperluan tersebut.

1. WargaKelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bau-bau,
sulit mendapatkan air bersih. Untuk mencari air bersih, langkah apa
yang dilakukan warga K el urahan Waborobo?
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2. Caraapayang perlu dilakukan warga K el urahan Waborobo untuk
menghemat air di rumah?

3. Ahmad menggunakan air secaraberl ebihan untuk kegiatan sehari-hari.
Wati menggunakan air secukupnya. Dibandingkan perilaku Ahmad,
perilaku Wati |ebih mencerminkan perilaku?

5. Siklusair yang terhambat akan menyebabkan peristiwakekeringan.
Kekeringan dapat terjadi karena beberapa sebab, yaitu faktor alam dan
kegiatan manusia. Faktor alam yaitu kondisi tanah dan iklim.
Sedangkan factor dari kegiatan manusia adalah
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6. Air yang berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan tanah,
sebagian menguap dan sebagian lainnya mengalir ke sungai, saluran
air lalu dismpan di dalam danau, waduk dan rawa. Proses tersebut
merupakan proses terjadinya?

Pertanyaan untuk nomor 7-8!
Perhatikan gambar di bawah ini!

7. Peristiwa apakah yang terjadi pada gambar di atas?
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SOAL POSTTEST

Satuan Pendidikan : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar

Kelas'Semester :V /11 (Genap)

Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita)
Alokas Waktu :

NamaSiswa

Petunjuk Soal:

1. Berdoal ah sebelum mengerjakan pertanyaan di bawah ini!

2. Tulislah nama dan kel as pada tempat yang tel ah disediakan!

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti!

4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap |ebih mudah!

5. Jikaadasoal yang kurang dipahami, silahkan bertanya kepada gurul!

Soal !
Pertanyaan untuk nomor 1-2!
Bacalah teks bacaan dibawah ini !

=il ~ s

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau,
Sulawes Tenggara sulit mencari air bersih. Mereka harus menempuh
perjalanan hingga sgjauh 15 kilometer dari tempat tinggalnya untuk
mendapatkan air bersih. Mereka terpaksa mengambil air bersih di
Kelurahan Kaisabu Baru, Kecamatan Sorawolio. Mereka biasanya
menumpang mobil dan membawa beberapa jeriken ukuran 15 liter.
Jeriken itu digunakan untuk menampung air yang mengalir dari aliran
sebuah anak sungai di Kelurahan Kaisabu Baru.

L etak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di daerahitu air
tanah sulit didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah itu juga
belum mendapatkan akses aliran air bersih, karena pipa-pipa PDAM
belum mencapa ke daerah sana. Warga Kelurahan Waborobo sangat
membutuhkan air dan sangat mengharapkan bantuan dari pemerintah
daerah untuk keperluan tersebut.

1. WargaKelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bau-bau,
sulit mendapatkan air bersih. Untuk mencari air bersih, langkah apa
yang dilakukan warga K el urahan Waborobo?
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2. Caraapayang perlu dilakukan warga K el urahan Waborobo untuk
menghemat air di rumah?

3. Siklusair yang terhambat akan menyebabkan peristiwa kekeringan.
Kekeringan dapat terjadi karena beberapa sebab, yaitu faktor alam dan
kegiatan manusia. Faktor alam yaitu kondis tanah dan iklim.
Sedangkan factor dari kegiatan manusia adalah

Pertanyaan untuk nomor 4-5!
Perhatikan gambar di bawah ini!

6. Air yang berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan tanah,
sebagian menguap dan sebagian lainnya mengalir ke sungai, saluran
air lalu dismpan di dalam danau, waduk dan rawa. Proses tersebut
merupakan proses terjadinya?



89

7. Ahmad menggunakan air secara berl ebihan untuk kegiatan sehari-hari.
Wati menggunakan air secukupnya. Dibandingkan perilaku Ahmad,
perilaku Wati lebih mencerminkan perilaku?




Lampiran 5 Kunci Jawaban dan Penskoran
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

No.

Leve
Kognitif

Jawaban

Bobot

1

C5

Mereka harus menempuh perjalanan hingga
sejauh 15 kilometer dari tempat tinggal nya.
M ereka biasanya menumpang mobil dan
membawa beberapajeriken ukuran 15 liter.

10

C5

- Mematikan kran jika sudah menggunakan
ar

- Menggunakan air secukupnya

- Jangan mandi terlalu lama

10

w

Menghemat air

10

RIR

Evaporas
Transpiras
Kondensas
Presipitas
Infiltras

LA~ WD E

10

Penggundulan hutan yang menyebabkan
kurangnya daerah resapan
- Pemborosan air

10

Prosesair permukaan

10

No

RIR

Kekeringan

10

C5

Yang dilakukan Ketika kekeringan :

- Bijak dalam menggunakan air

- Pertahankan pohon-pohon lindung di sekitar
Anda

- Pergunakan sinar matahari untuk menerangi
rumah Andajadi tidak perlu menyalakan
lampu di siang hari untuk menghemat
listrik.

- Hindari hal-hal yang dapat memicu adanya
kebakaran, baik itu
kebakaran rumah maupun kebakaran lahan

10




RUBRIK PENILAIAN

No | Jumlah | Skor Deskripsi/Jawaban
Soal | Skor
10 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara rinci
1 10 6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
0 | Apabilatidak menjawab
10 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara rinci
2 10 6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
0 | Apabilatidak menjawab
10 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara
oy 10 rinci
6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
0 | Apabilatidak menjawab
10 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara
4 10 rinci
6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabilamenuliskan jawaban tetapi jawaban
saah
0 | Apabilatidak menjawab
10 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara
5 10 rinci
6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
0 | Apabilatidak menjawab
10 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara
6 10 rinci
6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
0 | Apabilatidak menjawab
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10

Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara rinci

10 6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
0 | Apabilatidak menjawab
10 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan tepat yaitu
menuliskan secara
10 rinci
6 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi tidak secara
rinci
3 | Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
0 | Apabilatidak menjawab

Panduan Penilaian Skor = Jwmlah bobot perolehan y 100 = Njj|ai

Jumlah bobot maksimal
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Lampiran 6 Hasil Nilai Pretest dan Posttest

HASIL NILAI PRETEST

SOAL PREVEST /i \
Satuan Pendidikan  : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Sclayar @y

Kelas/Semester N M iGenap)

Tema B (Lingkungan Sahobat Kita)
Abskasi Wakeu e

Nama Siswa s .-,;‘,f,. o ,c,.;l(, Susre
Petunjpk Soal;

-

Iy S e b,

Berdoalah sebelurm mengerakan pertunyaan di bawah ini!
+ Tulislah numa dan kedas podn tempat yang telah disedialan!
- Bocalah soal terlebih dabulfu dengan telit!
- Kerjakan terlebih dahulu soal vang diangpap lebil mudah!
- Jika s soul yang Kursog Jipaksami, silahXsn bertanya Kepada gurna!

Soal !
Pertanyaan untuk nomar 1.2 !
Bacalah teks bacaan dibawah ini !

Warga Kelurnhan Waboroboy Kecamatan l?:ounbui. Kota Baubau, Sulowesi
Tenggara sulit mencas air bersih. Mereka Barus menermpub perjakanan hingga scjauh 1S
kilometer dari tempat tinggalnya wituk mendapatkan air bersih. Mereka terpaksa
mengambil air bersih di Kelurahan Kaisabu Barn, Kecamustan Sorawolio, Mercka
binsanya menumpang mobil dan membawa beberapa jeriken ukuran £5 liter. Jeriken it
digunakan untuk menampung air yang mengalie deri aliron scboah anak sungai di
Keluruhan Kaisabu Baru,

Letak Keluraban Waborobo berada di dataran tinggi. Di daecsh itu air 1anah sull
didapat, Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah it jugn belum mendapatkan akses
aliran nir bersih, karena pipa-pipa PDAM belum mencapa: ke dserab sana. Warga
Kelurahan Waborobo sangat membutubkan aic dan sangat mengharapkan bantuan dari
pemerintah daersh untuk keperfuan torscbut,

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamaton Betoambiri, Kota Bau-bou, sulit

; mendapatkan air bersih. Untuk mencari air bersih, langkah apa yang dilakukan warga

Kelurahan Waborobo?
mRroKa. _harvs, pafntmpih, pRUMENAnD hingga 10

..................................................

..........................................................................................



= m;!;“ yang pettu dilabukan wirga Kelinahun Waborabo antuk menghemat air di 8

sbigdak oy H t b
RF P h:{::'ra“n‘\("y“”gb'\"yﬁk“"h“ ebukuhaem
B
3. Almad mengganakan air secacs berkbilyan unk kegiatan schari-hari, Wasi
menggunakan air secukupeya. Dibandingkan peritaku Abmad, perilaba Wati kebik
mencerminkan perilaku? h
Perilesi yang.. 2ok Kavena,  fidak memaiai B
RAtE LoV SN AA=T1 2V o IO ORI

R L L L L LT T TP secesbbiiaTETTRcsdasce

. 4 2 1 § e ,M
Qngm proses apa saga yang tetjadi pada F:-z’::'

T T2 TS TR X T T8 o TR A
N 17Ya] 10 T NSRRI - T[S S

V-t LA .5 NS i ...

. Siklus air yang terhambat skan menyebobkan peristiwa kekeringan. Kekeringan dapat
wmwmmmmwwmummm /o
sntmads o air., Yyang bericehon .

2 ggundelan. BRESR

LR LR ER EEEEE - SEssssianaa s

6. Air yang berasal dari sir hujun yang jatul ke permukaan tanah, sehagion menguap
dan sebagian kainnya mengalir ke sungai, saluran air lolu disimpan di dalam danau,
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wirduk din rawa. Proses tersebut merupakan proses terjadinya?

-------------------------------------------

.....................................

Pertanysan untuk nomor 7-8!
Perhatikan gambar di bawah ini!
7. Peristiwa apakah yang terjadi pada gambar di atas?

.H.?.E‘.Sr.‘:ns@m.u----o ---------- .-un-n-nt-”'"-c--’-ooéi.---‘-‘--..-.-:..:‘-‘-

------- AR A A N RL IR IR PN eeracesesnbeialsdbalarsirINIPIPInbctasadbtsesbidrrirIrFarmIRaRTInTY

§. Apa yany harus dilakukan jika mengalami peristiva pada gambar di atas?

T L L R R R e L R P L

0Nengh@in k.. v YA gL e rsifA..

CimiRARsmsmssasanaaan R T

R L LR

[O
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SOAL PRETEST

Satuun Pendidikan @ UPT SDN Tabang No, 24 Kep Sclayar -3
KelasSemester VA Genap) 4 q
Terma B (Lingkungan Sabuabat Kita)

Alokasi Wakiu
Narna Siswa INUruLe  Iegyal

Petunjuk Seal:

- Berdoalah sebelum mengerjakan pertanyaan di bawah ini!

. Tulislah nama dan kelas pada tempat yvang telah disediakan!
Bacalah soal terlebil datulu dengs telin!

. Kerakan terlebih dabulu soal vang dianggap lebil muadak!

. Jika ada soal vang kurang dipalami, silahkan bentasnya kepada guru!

W W -

Soal !
Pertanyaan untek nomor 1-2 1
Bacalah teks bacoan dibawab in

Warpa Kelurahan Wabotobo, Kecamasan Bao-nbou. Kata Baubau, Sulawesi
Tenggars sulit mencat ar bessih, Mereka harus mesempuh perjalanan hingga sejauh 15
kilometer dari tempat tinggalnya untuk mendnpatkan sir bersih. Mercka terpaksa
mengambil air bersih di Kelurahan Kaissba Baru, Kecamatan Sorawolio. Mereka
biasany s menumpang mobil dan membawa beberapa feriken ukuran 15 liter, Jeriken i
digunakan untuk menampung air yang mengalic don aliran sebuah anak sungai di
Kelurahan Kaisabu Bar,

Letak Kelurahan Waborobo berada di éxtaran tinggi. Di daemh itu air tanah salit
didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit, Dacrah itu juga belumn mendapatkan akses
eliran asir bersih, karena pips-pipa PDAM belum mencapai ke daerah sana. Warga
Kelurahan Waborobo sangat membutubkan air dan sangat mengharapkan bantuan darl
pemserintah daetah untuk keperluan tessebut.

I. Warga Kelurahan Wabaorobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bag-bau, sulit \D
ma:mumumwmnmmmmt«mwm
- : how.s menomPub . Pevialangn hiond  Sfiavh
mf."m :u” e 'l nﬂ“ ........ J u
.ge‘.‘.(...;#gmfkrv i wm& ......... todiain ..m.w\w mr.naovawm
’ SAAALAAL AR R R R

------------------- S P




L Caraapa yany perlu dilabukan wargs Keluruhan Wabosolo untik meaghenia ke di 5

munah?

wavda  K(luvahen. . wabevohe, | Sanfat. mf"“bvt*"“’“

Qv fdan. sanfay mxh‘thomi& ........ ,mnwcn (.nw ?tmevm'w“
lePevivan. tersthut R v G

3. Almad mengpunakun air secara bedebibsn untuk kegiatan sehari-hary, Wi o
mengpunakan air secukupnys. Dibandingkan pevilaka Abmad, perilaku Wati Iehih
mencerminkan perilaku?

(57, B e AT S N 5

Amliauhhgmesmmymwp&mbudim
59‘“‘....“ B T T T T 3““-.'%1 44444 BASSSY s « oo« SHNRIRIVES -5
‘p(ﬁlvg.'.mu&-qu' LHEVRIRAL Nl Toop s natiey ‘nsO\‘Y-m""‘."....lI.l

PERW R, s sy it

 AwPRdy o Fnpa ¥Rl v AR RERRy

5 Siklus sir muﬂm&ﬂn mmbtnhnmmlmm Rekeringan dapat
tecjudi karena beberapa schab, yuitu fakior alam dan Kegiaton manusia. Fakter alun
yaitu kondisi tanah dan iklim. Sedangkan fictor dan hcmn AnUs ulalah

mg wx\.;i}'ana." NS "ssm"'"'ﬁ'oﬁ'.:"""""iiﬁénﬂ&iiﬁliﬁ:liiIETL'Z'Z . 3

................................

199849 20 anB ey LA AR L L LA ELC Y E R

0. Alr yang berasal dasl ar higgan yung jatul km timath, sebagion menguap
dun schagian lainnya mengalic ke sungai, saliran air lals disiospan di dalany dansy,



5

Sadah dan rawa. Proses teesclut merupakan pros
km'tm Mndkungan, Sapaay ko;mv_ tmccho mmwvaw%
EilQt. . MEnAA0,. MOAREAGAN. ..o oo

Pertauyaan watok nomor 7-8!
Pethatikin gambar di bawal mi!
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SOAL PRETEST

Satoan Fendidikan  : UFTSDN Tubang No, 24 Kep. Sclsyar

Relaw'Semester LN {Genap) 30
Tema : B {Lingkungan Sahahat Kita)

Alokasi Wokzu 3

Nama Siswa eTREnh AL vahae

Petunrik Soal:

I. Berdoalah sebelum mengerjakan pertanyaan &i bawah ni!

2. Telislah nans dan kelas pada tempat yang 1ebeh disediakan!

3. Bacalady soal terlebah dahulu dengan relin!

4, Kerjakan terfebeh dabwiu soxl yang dianpgap ebih mudah!

5. Jikx ada soal yang kurang dipahami, sifahkan bertunya kepads guru!

Seal !
Pertanyaan untuk nomaor 1-2 ¢
Bacalah ks bacasn Ehawah ioi

=

Wargn Kelurshan Waboroba, atam n‘gnudmi, Kot Baubhau, Sulowesi
Tenggzara sulit mencan sir bersih, Moreka harus menenpuh pogalanan Bingga sejauh 15
kilometer dari tempat tinggalnya untuk mendapatkan air bersib, Mereka terpaksa
mengambil air bersih i Kelwrahan Kaissbu Bary, Keesmatan Sorgwolio. Meseka
blasanyas menumpang mobil dan meembawa beberapa jeriken ukuean §3 liter, Jeriken itu
digunakan ustuk menampang air vang mengalie dari alirn scheah anak sungai di
Kelumhan Kaisabu Baru.

Letak Kelurshan Waborobo berads di dataran tinggl, Di daerah ity air snsh sulic
didapat. Kalau pun ado, air hanya sedikit. Docrsh ftu juga belum mendapatkan akses
aliran air bersih, karena pipa-pips PDAM belum mencapai ke daemh sana. Warga
Kelurzhan Waborobo sangat membutuhikan air dan sangat mengharapkan bantuan dari
pemerintah daerah untuk keperdunn tersebat.

15 Wmhhnlm Waborobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bau-bau, sulit
mendapatkan i bersih. Uniuk mencar sir bersihy, langkah apa yang dilakukan wargs
xmmwmw

EEEEER D T

a4r... ....msnﬁhrs. R tﬂm .":9"‘&?" .n.!ax...!s.e!av..kmn
Mw... RV e - YL R A T e

..... R

aeeren rsssnaane
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2. Cara q;n yang perlu dilakukan warga Kelurahan Waborobo untuk menghernan air di

BRI e VDN SO, M ceccmaeroranesneconmmnnssrrsreeeserassrressase 3

3. Ahmiad menggunakan gir secara berlehihan untuk kegiatan sehari-haei, Wai
menggunakan air secukupnya. Dibandingkan perilakn Ahmad, penlaku Wati Sebib
mencerminkan perilaku? 5
eV, meves. . ra ot pvl, SR 0098, Ak, )T Wile eler
ey Mwnfak  eodxeva . Siemal | antwk. noendefag eiv Bevsiv,

5

5. Siklus air yang terhambat skan menyebabkan peristiwa kekeringan. Kekeringan dapat
terjadi karena beberapa sebab, yaitu fakior alam dan kegiatan manusia. Faktor alam
yaitu kondisi tanah dan iklim, Sedangkan factor dari kegiatan manusia sdalah

B L L EEEEET demeeierasisianaas AARALARARERERAR RN E R T ey

onepekab Terpakia .. menfambil, ax, ek, g Lakirahan
Leaisafv.. Bovw.. Stcamatan J0rawakn ...
.....---------Q--.pgnfg.ig{ganﬂhpbnnnh3)-1.|m|.tn}tnmfnnclnn.:r.vnncinl;g..a.- ...........

6, Air yang berasal dani air hujan yang jatuh ke permukaan tanah, sebagian menguap
dan sebagian lainnya mengalir ke sungai, saluran air lalu disimpan di dalam dasau,



waduk dan cawa. Proses terseban merupakan proses teradinya?
ot Teman,, . Kby

.................... R RA i AR A I s
T T T g o o
Pertanyaan untek somor 7-8!

Perhatikan gambar di bawah ini)

7. Peristiwa gpakahyang terjadi pads gambar di atas?

P T TR T DR L L sasERmRTeeseaen P L LR TR T LR

%, Apa vang barus dilakukan jiks mengalami pawwlpdaganMdl‘uu?
T e, gom... i gand. bepadh,. Ky PSS
..Q"Y -# Q!ﬂ...ﬁ“’.“ -."-2-...----.- wpduedonsinrnre
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HASIL NILAI POSTTEST

SOAL POSTTEST ———
Satvan Peodidikan UUPT SDN Tabang No, 24 Kep. Selayar
l‘{elns-Scmcswf : VI (Genap) 2 l O O
‘ema - ¥ (Llsgkungan Sahabat Kisa
Alokssi Wakiu : e :
N Sigwa ‘O Bala Sukn
Petunjuk Soal:

1. Bendoalah sebalum mengerjakan peranynan & bawah inil

2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disedinkan!

3, Bacalah soal terlehih dahutu dengan telit!

4 I\cr)ahn terbebih dahulv s0al yeng dinnggap lebih mudah!

5. Jika oda soal yang kurang dipshami, silalikan bertanya kepada gura!

Saoal !
Pertanyann untuk aomor 1-2 !
Bacalds teks bacaan dibawah ini !

Wirgs Kelurshan Waborobo, Kecamatan Detoambori, Kota Baubou, Subawes)
Tengg-nmlhmnui&unihmwuswmmmmls
Kiloemeter dari tempat tinggsdnya untk mendspatian ale bersih, Mereka torgaksa
mengamhbil air bersth di Kelurshan Kaisabu Baru, Kessmatan Sorawolio, Mereka
biasanya menumpang wobil dan membawa beberapa jeriken wkaran 15 fiter. Jeriken ita
ﬁmmmﬂmuk;wwlh&dﬁmubwmakwtdi
Keluralian Kaisabu Baru. :

Letak Kelurahan Wabotobo bersds di dataron Ginggi. DE docrah it sir tanah sulit
didspat. Kalou pan oada, air hanya sedikit, Docrsh ita juga belum mendapatian skscs
alian air bersih, karena pipa-pipa PDAM belum mencapai ke doerah sana. Warga
xcmwmmmmmaumnwm.m
penserintab docrah untuk keperluan terschut

1. Wirgs Kelurahan Waborobo, Keeaniatan Beteawntsiri, Kota Bau-bau, sulit
mendapatikan air bersih. Untik mencari air bersih, langkath apa yang difakukan varpa
Keiurahian Waborabo?

i, s, minsmiun,.. Secdalanen. ungad., St A5
.'fswmm;....dm....&mm....b.wagm., Mk, e el ko

'“"u‘_"“'"_.""““""."_“"",,...,........", ----------- BhArsassr e aaanin
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P Cu-aa!;a)mg perlu dilukukan waegs Kelarahan Waboroba uatuk memghzmat air i
2melaRen. Bk, JiKe.. 2 deb 0dngganslon sl ‘ O
BT T G - TP N T — -
sdidore . A0 LWL LA e e resesanssanaes

3. Almad menggunskan sir secsen berlebiban umuk kegimas schanbarl, Wati
menggunikan air secucupaya. Ditandisgian peritaku Abmad, periliku Wali lehil
menceniok o penlabou?

B P T o SO SO

Analisislah proses 4 sajx jadi pada gambar di atas?
R o S P L 1 \O
B TCORIPE v, 32 IORRNEA

.,'.'M.ﬂ . | P B R L e R L L LI EL L

5. Wﬁ;ummmmmmwmm
terjadi karena bebersga scbab, yaitu fikior alam dan kegistan manusia. Faktor alan
yaitu koedisi tanah dam iklim. Sedangkan Guior dari kegiatn masia adalsh \D
4 : (T I 0 TR SR R e SRR S R e

B L LALL] . Aarriamenn

PR T T R TR T T PR R T R L L L LA e

&, Air yang berasal il adr hujan yang jatuls ke permukasn tanah, sckagisn menguip
dan sehagian lalnnya ﬁmpllrhmd.ndmﬁundﬂmddﬂam duma,



wanduk dan rawa, Proses terscbu mcmpnlum proses k';r.ﬁnyu? \O

Yrm\ mr fktrmmmo

Pertanyaan untak nomor 781
Pertutiloan gambar di bawaly ini)

7. mmmymwmwdm \O

cesnreanbads

S IppTanemaschons o sThpne gurbbE LeRipTaee sank 0

5. mwg“%ﬁn]h“mmalnwbm-dlm lD

n.h’thh Mm- 5 ELia l'ﬁ’(-o-ollln P e L Premee
- mh«nkav... Mm...maw&..&maac.. Loaiine

il bt L T I 2 6 A T
bam s Kgbe ’“:ﬁ. L L )
|pm
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SOAL POSTTEST -

Satn Pendidikan  : UPTSDN Tabang No. 24 Kep Selayur : 6
KelavSemester VI (Gera) = a

Tema : % (Lingkungan Sahabat Kita
Alokasi Wakta 3 )

Nama Siswa ROl InaYah
Petunpuk Seak

=

3
4
L

4 B«doalnh sebelum mengerjakan pertanyaan i bawah ind!
. Tulislsh nama dan kelas pada tempat yang telah discdiakan!
. Bacalah soal terlebih dahulu dengan telis!

v Kcr)dcm terlebih datulu soal yang diangpap febih mudah!
. Jikn ada sonl yang kurang dipahami, silaltkan bertanya kepada guna!

Sval !
Pertanyazn untuk nomor 1-2 1
Bacalah teks bacaan dibawsh ini !

Warga Kelurahan Wabecobo, Kecomatan Detoumbori, Kota Baubau, Sulawes:
Tengga sulit mencari air beril Mercka haras menempoh perjalanan hingga sejauh 15
kilometer dari tempat tinggaloys untuk mendapotkan air bersih, Mercka terpaksa
mengambil air bersih di Kelurahan Kaisabu Bam, Kecamatan Sorawolio. Mercka
biasanya menumpang mobil dan membawa beberapa jeriken ukuran 15 liter. Jeriken itu
digunulan untuk menampung sir yang mengalic dari alimn scbaah anak sungai di
Kelurahan Kaisabu Baru. '

Letak Kelurahan Wabarcbo berada di datamn tinggi. DV dacrah ltu air tansh sulit
didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikil. Daemh ita juga belum mendopatkan akses
aliran slr bersih, karena pipa-pipa PDAM belum mencapai ke dagrab sana. Warga
Kelturshan Waborobo sangat membutuhkan air dan sangat mengharapkan bantuan dari
pemerintal dserah untuk keperluan tersebot.

. Warga Kelurshan Waborobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bau-bau, sulit

air bersih, Untuk mencari air bersih, langkah apa yang dilakukan warga
Kelurshan Waborabo?

------------ SRR IPRp chedie FRNANPIEF PSRN aasasaavIPasprenucoat b RAGEIIQ AL xRS on R st 2UT S

WAgrcka. kartaksa  pAengaltn k. . ... besih. d...
o

Vel ordeen,. . eatol.. e kelomatan... 50 raveoldd

R T L L Rt EEL LR A St L R E R LR IERRRLE TR LR
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. Cam qu yany perlu dilakukun wargs Kelurahan Waborobo ustuk menghensat air di

3. Ahmad menggunakan nie secara berlebibuy untuk kegintan schari-hard, Wl
menggunakan air secukupnya, Dibandingkan peritaku Ahmad, perilaku Wati Jebib
muencerminkan perilain?

Mﬁﬁhmmmyﬂlﬂjaﬂn&m&rdm 5

.-»..-.-.-----.---m:unu-un,-nn",‘--.-.n--n sasiunbiiann
PETTET Y S SPRPPR S, mm....u‘.-.",....,.. ................. PCLCLRERE )
L T L TP P T T et .

s, S&lnnhmmmbudmnwh&mpdmm Kekeringan dapat
terjadi karens bebeorapa scbab, yaitu faktor alam dan kegiatan manusia. Faktor alam

wmkﬁimhmm&&@nfmrdmwmldﬂlh 3

Mdimiond. . SansPab, ...s«mbnaaé}'wlé%i;""ZI'.I'.I'."'. 4y

fi. Air yana berssal dari air hujan yang jatuh ke peromuksan tanah, sebagian menguop
dan sebagian lainnys menpalir ke sungai, saluran oir labs disimpan & dalam denau,
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woidik dan rawi Proses tersebun lm:mpuhn proses teradeya?

I Permvh:mn g 1 O

PPertanynon wntuk nomor 7.8
Perhatikan gambar di bawah ini!

W(“n“ K&Kaﬁn{&{ ......... .....:..'...:...,...‘.............,_ \O

JREBRPE » s e PN La ab ghie o < o SHD 49V i VRO TAREREN vHy 2 5o =0 o 0448

£ Aplmhmmdhhnphmgdlmlpuidwnpnhmmw
CBai AL TR GAD AT \O
e Por b abhankan... 00hon. pakar. .. indwng.. 4 Sekitar
s . ndont pal -hal  yarq dopak  \namicd baia 11y
wabokaran  Yumah  haupoe wahakaran \ahan
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SOAL POSTTEST
Satian Pendidikin = UPT SDN Tabang No. 24 Kep Selayar S_ 4
KelasSemester VM Genap)
Tema 8 (Lingkungan Sshabat Kita)
Alokasi Wakt i
Nama Siswa teathita an g hdch
Petunjwk Sosl:

I. Berdoalah sebelum mengerjukan pertanysan di bawah ini!

2. Tulislah nama dan kelas pada tespat yang telah disediakan!

3. Bacalah soal terlebth dahubu dengan telin!

4, Kerjakan terichih datmhu soal yang dianggap lebih madah!

4, 1ika ada soal vang kurang dipahami, sikahkan bertanyn kepada gura!

Soal !
Pertanyaan uniuk pomor 121
Bacalal teks bacaan dibavwah ini !

. i

Warga Kelumhan Waboroba, Kecamitan Besoambari, Kots Baubay, Sulawesi
Tmnwlhmu\nﬁ-irmh.mehhwmmnbpujﬂmhhgpsjﬁns
Kilometer dari tempat tinggalnya untuk mendupatkan air bersih. Mercka terpaksa
mengambil sir bersih di Kelurahas Kaissbu Baro, Kecamatan Sorawolio. Mereka
ﬁwmmmmobﬂdmmwh\nbebmaju&mnlmmls litee. Jeriken itu
digunakan mmkmmmgahmmpli&ﬁmm-abuahn-kwdi
Kelurahan Kaisabu Baru,

Letak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di dacrsh itw air tanah suln
didapat. Kubau pun ado, air hanya sedikit. Daeroh i juga belum mendapatican akses
aliran airbuﬂh.bmnpimipsPDAMbdummmemikemmwm
Keturahan Wahorobo sangat membutubkun air dan sangs mengharapkan bantuan dari
punednuhdwvhmmklmpcdmmtbm.

I. Wargz Keluraban Waborobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bau-bau, sulit
mendapatkan air bersih, Untuk mencad air bersih, langhah apa yan g dilakukan warga
Keturaban Waborobo?

et At Mo, Brietenan. ... hinaee.. Sl .. .
o vermer, oy bemied T Qfelinh, | s0keh. mentem Miken..
PUAR 1 | SEee— naass FOPVELSES k¥ hoe se=e paasagade - RS

\O
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2, Carn spl yang perla dilakukan wargn Kelarahan Waborobo untuk menghensat air di

"wwi ....... et .wu Lo mon e, Bt 5

3. Almad menggurakan air secarn berdebihan untuk kegiatan sebart-hari. Wan
mengpunakan alr seeukupeys, Dibandingkas perilaku Ahmad. perilaku Wati lebih
mencerminkan perilake?

Wmmwnwsmﬁp&mwam
O = e 5

PP LT T T L L e L L R L e L i

4. Siklus sir yang terhambat akan menyebabkan peristiwa kekeringan. Kekeringn dapa
terjudi karena beberapa sebab, yaitu faktor alam dan keghatan manusi. Faktor alim
vaitu koadisi tanah dan ikliem, Sedangkan factor dari kegiatan manusia sdalsh

----------- sebaae

ot ""If'::ﬁ{»'.i'mﬁ'ﬁi:':::fi i e bacatel b e 1o, 5

6. Air yang berasal dari air hujsn yang jatuh ke permukiun tanah, schagian menguap
dan sd»aglanhhnwwgi-hmmlumulmduimndndalmdnm



waduk dan rawi. Proses terscbut merupakan proses teradinga?
LS amne s YIRS bk ewden. L M) beretat 3

TR T rr NNt dudtectssrscantaribibbirrrrmrr s ssanssnsanibbiirmrrrriny

Pertanyaan untuk somor 7.8!
Perhatikan gambar di bawah ini!

.::..-.-mﬂ--- ................. B T PP L EE LR

aranbAbERERs AR

.......... L L e nibanwrr

8. Apmmmmww:ﬁpﬂmmmam
R T s TP o AR 2t AL 5 7101 R SRRSO
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Lampiran 7 Data Nilai Pretest dan Posttest

111

DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA

No. Kode Pretest Posttest
Siswa Skor Ket Skor Ket
1 AAS 81 Tuntas 100 Tuntas
2 A 53 Tidak 75 Tuntas
Tuntas
3 AP 56 Tidak 75 Tuntas
Tuntas
4 AAJ 35 Tidak 85 Tuntas
Tuntas
5 DHA 39 Tidak 88 Tuntas
Tuntas
6 FAP 76 Tuntas 100 Tuntas
7 KS 59 Tidak 75 Tuntas
Tuntas
8 LA 30 Tidak 54 Tidak
Tuntas Tuntas
9 MF 40 Tidak 88 Tuntas
Tuntas
10 MY F 78 Tuntas 89 Tuntas
11 NT 44 Tidak 93 Tuntas
Tuntas
12 NI 49 Tidak 76 Tuntas
Tuntas
13 R 46 Tidak 75 Tuntas
Tuntas
14 RO 60 Tidak 89 Tuntas
Tuntas
15 RPS 39 Tidak 90 Tuntas
Tuntas
16 SR 61 Tidak 76 Tuntas
Tuntas
17 Zl 46 Tidak 76 Tuntas
Tuntas
Jumlah 892 1404
Rata-rata 52,47 82,59




Lampiran 8 Hasil Data SPSSVers 2.9

1. TABEL MEAN, MEDIAN, MODUS, PRETEST DAN POSTTEST

Descriptives

112

Statistic = Std. Error

PRETEST Mean
95% Confidence Interval Lower
for Mean Bound
Upper
Bound
5% Trimmed Mean
Median
Variance
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Range
Interquartile Range
Skewness o
Kurtosis L
POSTTES Mean "
T9 95% Confidence Interval Lower
for Mean Bound
Upper
Bound

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

52.47
44.65

60.29

52.13
49.00
231.265
15.207
30

81

B.L

21
e
-
82.59
o il

88.47

83.21
85.00
130.882
11.440
54

100

46

15

-.616
1.078

3.688

.550
1.063
2.775

.550
1.063
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2. UJ NORMALITAS
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 135 17 .200° .936 17 .279
POSTTEST 195 17 .086 .902 17 .074

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 9 Dokumentas Penelitian

Gambar 5. 1 Penerimaan Surat 1zin Penelitian

— .

Garrﬁbar 5. 2 Pelaksanaan Pretest
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Gambar 5. 4 Penyaji Media Powtoon
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Gambar 5. 6 Diskusi Kelompok
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g " @
o

Gambar 5. 8 Pemaparan Hasil Diskusi
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Gambar 5. 10 Pemaparan Hasil Diskusi
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¥ o
sanaan Posttest

Gambar 5. 11 Pelak

Gambar 5. 12 Pel aksanaan Posttest
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Lampiran 10 Persuratan Penelitian

SURAT IZIN MENELITI DARI KAMPUS

i, AUAELLS PESERIE AN TINGGE FIMPFINAN PUSAT MULAMBMATHY AL
ar

gﬁg g? UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMHAGCL PESELAT AN PESGE My Al oy S RaA AR KEPARA BATYARARS ]
i 1 " ik Pl o Tas R | el W B FE) T ] el i Terscdbwi i ok a1

Momor @ 36005 /04 VI 1445,/2024 21 Februiry 2024 M
Lamp ;0 (satw) Eangkap Proposal 11 Spa'ban 1445
[Tl : Permobonan lzin Penethigan

Kepada Yk,

Haprak Gubernar Peove Sul-521
Co. Kepala Dinas Penanamain Modal & PTEP Provinsi Sulawesi Selatan
i -
kMakassar
Py e
Merdasarkan surat Delan Fakults Kegurvan dan Bmu Pendidikan Universitas
Mubamimadivaly Makasear, nomor: 15931FRIA AN/ 1945/2024 tanggal 20
Fehmar 2024, meneranghan balwn mahasiswa torsebat di bavwah ini

Mmma S TLARA JEHAN JAMILATE

Mo, Stambak : 10540 1130520

Fakultas i Fakultas Kegoroan dan [ Pendidilan
|uErizsam : Pendidiban Gurn Sckolah Dasar

Pekergan ; Mahaslawa
Hermaksud melnksanakan penelitnn/pengumpulan data dalam rangha penulisin
Skripsi dengan judul :

“PENGARUH MODEL BASED LEARMNING [DPL)BEREANTUAN MEDIA POWTOON
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA PEMBELAJARAN
1A SISWA KELAS ¥ SDN TARANG NO 24 KEP. SELAYAR®

Yang akan dilnksanalan dari tanggal 26 Febroari 2024 s/d 26 April 2024

Schubungan dengan malesud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaka
Demilian, atas perhatian dan kerjasamanya divcaphkan fazakumuliahu khaeran

S AR
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SURAT IZIN MENELITI DARI PTSP PROVINSI SULAWESI SELATAN

LT
gl
A
PEMERINTAH PROVINE]l SULAWES| SELATAM

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADL SATL PINTU
JiBougemdle Mot Telp., {0411] 491007 Fax. (0411) 448926
Weshade ; Wi i e fulselproy g dd Email © plapfafelpoy goid

Wk st SO
hamar 1 A4S 0NPTSPR024 Kepada Yih,
Lampiran I Bupati Kepulauan Selayar
Perinal : k2in penelitian
i
Tempal

Bardazarkan surat Mefua LP3M UNISMUH Makassar Momer ; 3653050 401011 4452024 fanggal
21 Februsrd 2024 parihal fersehul diatas, mmmmrpﬂli;iﬁh ini:

Mama 1 TIARA FHAM JAMILAH

Boerar Pokok 2 A0G401130520

Program Studl ‘“Pmﬁldltm Eun

Pakaraalembaga L Mahasizwa (ST},

Alarnal WL Erl Az, N

Barmaksiid nti malakukan Hﬁﬂ IEFrI‘ : ‘Erl..l WEEI&U&}- F'J:uam rang ka menyusun SERIPS,
cengan judul

"PENGARLHY MODEL PROBLEM BASED LEARNING (FEL) BERBANTUAN MEDIA POWTOON
TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIAR TINGKAT TINGC| PADA PEMIELAJARAN IFA SISWA
KELAS W SDN TABANG MO, 24 KEP, SELAYAR®

‘arg akan dilasarakan dad @ Tol 28 Februand a4 28 Apeil 2024

Sabubungan dengen hal lersebul disfes, pada peirsipmga kami menpefefed kegialan dimakesusd
cangan ketentuan yang tartam i balakang surat izin pans! tian,

D klan Jursd Eelerangan ini diterikan agar dipergueiakan gahag aiman meslings

DriEerbiitkan di Makassar
FPada Tangpal 21 Februar 2024

KERALA DEAS PENSMAMAN MODAL D PELAYARAN TERPADU
SATUPNTY PROVIMNS SULAWER] SELATAN

ASHUL SANI. 5 H. B.SL
Pargkat : PEMBINA TINGKAT |
Mip @ 18750021 200012 1 DO&

Tarsdiitin Y
1. K LFAW LNISNUH Maksssor o Makasse,

. Pamingga!
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SURAT IZIN MENELITI DARI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
)M.-.ft:__u_a —— A e T

- s
" ‘- s oo \\:\3
'.
PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR I-
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU b
Gedung MEP Jla, Almssd Yini Benteng, 92812, Suliwess Selatan |
Tedepon (O 14) 21083, emsndl: g g1 oa e lnyorss o eans .
SURAT K INELITIAN 4"
NOMOR : 0785/Penclitdan/I/2024/DIS PMPTSP vy
Yang Sartanda tangan & hawib dnd, Kemln Dioes Posimanian Modsd das Pefayivan Torpoads
Sate Pinte Xobegaten Kepalwan Sclovar ssanbenkan Snad Keterunpur Peneliinn bepads A
Nomn Penelith i TIARA JHEAN JAMILAN b
Alsmat Peneliti 2 J, Tien Subarte
Numa Pesanppung Jawab 1 De ERWINTO IMBAN, ML ¢
Amppota Penclid - f
6 N
v b
Untuk melnfulan penclisan dalan cmgha “Penctituim Skipsi™ &
"
Lokasi Penclitinn | SDN Taliaog No. 24 Kepulosan Selyt |
Jodd Perchnin I Pengand Model Problem Basel Leaming (PRL)Y Perbaniuim |
Media Powtocn Tohadp Kemanguns Bofika Tinghe v
Tinger Pada Panbolagaran IPA Siswa Keks V SDN Taluo g |
Mo, 24 Kep. Sehsyar 5
Lanis Peselition ' 2 Bulan A%
Bidawg Pooslitian - Pendidikon L
Status Penditian ¢ Pererangan 1
i ;
Surat Keserzagan Penclitia s borlakn scumpob dengan timgpal 26 Al 7004 "
Dikelusckan  : Benton |
Poda Fangead ¢ 26 Febnpm 2024 I e
A BUPATE KEPULAUAN SELAYAR ;'! '
4
KEFALA DINAS h
- - "
@)= i
;o |
NDENUR 1) s [
NP 1 S660S0T 195603 | 022 r
n's ..—
Teorbson .
I Kepuin Hacdan Kosbasgsel dh Beaioag &
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)
ih
| &
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I3
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

PEMERINTAN KABUPATEN SELAYAR
INNAS PENDIDIKAN
UPT SDN TANANG NO.2d KEPULAUAN SELAYAR

M Fien Kovtnsn Yoo F 07 Hoadice Balweigt foarc, Putafsiggie, Kew Hoifehior,
Kalt Kepmbirue Setupar, Sufawed Seloton
Kewlo Fow YIS

NS ¢ ARG

SURAT KETERANGAN TELAI MELAKUKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawab ini:

. Nama ¢ Muhnmamad Tklsan, 5.1
2. NIP 1 19820208 200700 1012
3, Jabatan ¢ Kepala Sckelah

Mencrangkan dengan sesungguhnya balweo

1. Nama : “Tiarn Jilkan Jamilah

2. NIM 1 105401130520

3. Asal, Perguruan Tinggi + Universitas Muhammadiyal Maknssar
4. Jurusan ¢ Pendidikan Guru Sckalah Dasar

5. Fokullas : Kepuruan donThau Pendidikan

Benar telah meloksanakan penclitian i UPT SDM Tabang No. 24 Kepulauan Seluyar sejak
tangpal 1 Maret s'd 18 Maret 2024 gunn memperoleh data dalam rangha penyusunan
Tugas Akhir Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Prodem Based Learning (PBL)
terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Pembelajaran [PA Siswa Kelas
W SDN Tabang No. 24 Kep. Sclayar”.

Demikian surat kelerangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
seperlunyn.

Selayar, 18 Maret 2024
Kepalu S¢koluh
KF‘ N IIEEE“.'

ﬁ. 0 Dhisan, 5. Pd

i I].Ill-l.i'.iT
NIFF9§20208 200701 1012




KARTU KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

PROGRAM STUDI PENDIDMKAN GURU SEKOLAM DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDICIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN i
; 3pE 2o
Fama Mdasiswa -E.F.t?.hy;ﬁ1ﬁ&- . [/ 1LY S (VAT || B -I-
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